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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
       Salah satu faktor keberhasilan pembangunan nasional adalah kemajuan 
pada bidang pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama. 
Pembangunan nasional akan dapat berhasil apabila ditunjang oleh keberhasilan 
dalam bidang pendidikan. Dengan keberhasilan pendidikan suatu negara akan dapat 
menjadi negara yang maju, sebab bila pendidikan suatu negara berhasil, maka 
dengan sendirinya akan terciptalah insan-insan yang berkualitas yang berilmu 
pengetahuan dan berbudi pekerti mulia dan tercapailah kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-Mujadalah (58):11. 
                              
Terjemahnya : 
    Niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan di antara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan 
beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan ( 
Departemen Agama RI, 1989 : 911). 
1
 
 Berdasar pada ayat tersebut dapat dipahami bahwa orang yang berilmu 
pengetahuan dapat dinaikkan derajatnya oleh Allah swt. Karena itu, pendidikan 
merupakan suatu sarana dan kebutuhan untuk menciptakan manusia yang 
                                                          
 1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989),         
h. 911.  
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berpengetahuan luas yang berbudi pekerti mulia untuk mencapai kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
seluruh aspek kepribadian dan kemampuan manusia dalam kebersamaannya baik 
yang berada di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Masalah pendidikan 
muncul bersama dengan keberadaan manusia, bahkan pendidikan merupakan 
refleksi dari kebudayaan manusia. Melalui pendidikan, kebudayaan manusia dari 
generasi ke generasi diwariskan. Seiring dengan perkembangan zaman yang 
semakin maju dan kompleks, maka manusia dituntut untuk menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh melalui 
pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan informal. 
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan, oleh 
karena itu, pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan Nasional yang diharapkan dapat menaikkan harkat dan 
martabat manusia Indonesia. Untuk mencapai itu, pendidikan harus adaptif  
terhadap perubahan zaman. 
Dalam konteks pembaruan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu 
disoroti, yaitu pembaruan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran dan 
efektifitas metode pembelajaran. Kurikulum pendidikan harus konfrehensif dan 
renponsif terhadap dinamika sosial, relevan, tidak overload, dan mampu 
mengakomodasikan keragaman keperluan dan kemajuan teknologi. Kualitas 
pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan. 
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Secara mikro, harus ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran yang efektif 
di kelas, yang lebih memberdayakan potensi siswa.  
Siswa sebagai komponen dalam belajar dituntut untuk giat agar mencapai 
prestasi yang menggembirakan. Keberhasilan belajar ditandai adanya perubahan-
perubahan pada diri siswa. Perubahan itu antara lain perubahan pola pikir, 
perasaan, pemahaman, dan tingkah laku secara umum. 
Slameto mengemukakan bahwa keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain: intelegensi, minat, bakat, keadaan sosial ekonomi, 
perhatian orang tua, metode mengajar, media, kurikulum, kesiapan, dan teman 
bergaul.
2
 
Salah satu bentuk kemajuan dari proses belajar yaitu dengan diadakannya 
lembaga pendidikan yang secara formal diakui keberadaannya. Orang tua yang 
semestinya mendidik sendiri anaknya, dalam bebrapa aspek bisa diwakilkan dalam 
lembaga pendidikan formal tersebut yaitu sekolah. Sekolah atau Madrasah yang 
menjadi wakil dari amanat orang tua dalam mendidik anak harus memiliki 
kalifikasi yang cukup, dengan kata lain tidak semua lembaga pendidikan yang 
secara otomatis menjadi lembaga pendidikan yang baik. Dengan demikian 
kualifikasi merupakan prasarat wajib yang harus dimiliki lembaga pendidikan, baik 
itu dari segi tenaga edukatif, sarana dan prasarana maupun aspek lain yang terkait. 
                                                          
 2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 
2003), h. 2. 
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Berkaitan dengan masalah proses belajar mengajar di sekolah, siswa 
maupun guru yang akan melakukan dinamisasi dalam arti proses belajar mengajar 
tersebut merupakan sarana untuk mengembangkan diri dan ilmu pengetahuan, 
sikap maupun akhlaq. Hanya saja proses belajar tersebut tidak selamanya berjalan 
tanpa hambatan. Hambatan atau rintangan akan senantiasa muncul setiap waktu 
baik itu kesulitan mengajar guru, kesulitan belajar siswa dan sebagainya. Sehingga 
dengan beberapa hambatan tersebut diharapkan guru dan siswa yang bersangkutan 
akan lebih dinamis dan inovatif. 
Keberadaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah yang berperan untuk 
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam berbagai hal terutama masalah 
kesulitan belajar harus senantiasa mendapat perhatian yang serius agar kesulitan 
belajar tersebut dapat segera teratasi. Dari sini peranan bimbingan dan penyuluhan 
disekolah mulai diperlukan dan bukan saja untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
akan tetapi juga membantu guru dalam mengenal siswanya secara lebih dalam 
sehingga bimbingan dan penyuluhan lebih sistimatis dan bermutu. 
 Bimbingan dan penyuluhan yang keberadaannya semakin dibutuhkan dalam 
dunia pendidikan merupakan suatu badan yang mempunyai fungsi sangat penting. 
Dengan kata lain bimbingan dan penyuluhan mempunyai peran dalam mencarikan 
jalan keluar dari setiap kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses belajar 
mengajar. Bimbingan dan penyuluhan berfungsi untuk membantu kelancaran 
pendidikan dan pengajaran di sekolah, artinya dengan adanya bimbingan dan 
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penyuluhan di sekolah secara intensif akan memberi dampak baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung yang akhirnya akan kembali pada keberhasilan 
pendidikan. Seperti halnya di MIN 2 Makassar, bimbingan dan penyuluhan 
senantiasa dilakukan oleh guru terutama guru BP, sehingga bimbingan dan 
penyuluhan sangat berperan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Hal tersebut 
yang menarik penulis untuk mengangkat judul skripsi ini, yakni : “Peranan 
Bimbingan dan Penyuluhan dalam Mengatasi Kesulitan Belajar siswa di MIN 2 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dikemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi siswa yang 
kesulitan belajar di MIN 2 Makassar? 
2. Faktor apa yang menjadi kendala dalam memberikan bimbingan dan 
penyuluhan untuk mengatasi siswa yang kesulitan belajar di MIN 2 
Makassar? 
3. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam memberikan bimbingan dan 
penyuluhan untuk mengatsi kesulitan belajar siswa di MIN 2 Makassar? 
C. Hipotesis 
1. Sistem bimbingan dan penyuluhan dalam mengatsi siswa yang kesulitan 
belajar di MIN 2 Makassar, yakni: indentifikasi siswa yang mengalami 
6 
 
 
kesulitan belajar, pemberian bantuan bimbingan dan penyuluhan, dan 
evaluasi. 
2. Kendala-kendala yang ditemui dalam memberikan bimbingan dan 
penyuluhan untuk mengatasi siswa kesulitan belajar, yakni: masih adanya 
siswa yang enggan menerima bimbingan, guru BP kurang professional, dan 
kurangnya partisipasi dan perhatian orang tua dalam memberikan 
bimbingan anak-anaknya di rumah. 
3. Usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala untuk mengatasi siswa 
yang kesulitan belajar, yakni memaksimalkan pemberian bantuan 
bimbingan, meningkatkan Profesionalisme Guru BP, dan memaksimalkan 
komunikasi dengan orang tua siswa. 
 
D. Pengertian Judul dan  Definisi Operasional 
 Judul skripsi ini adalah: “Peranan Bimbingan dan Penyuluhan dalam 
Mengatasi Kesulitan Belajar siswa di MIN 2 Makassar”. Untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam menginterprestasi judul tersebut, akan dikemukakan 
pengertian bebrapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut, yakni: 
 Kata “peranan”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti : “Tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa”.3 Sedangkan menurut W.J.S. 
Poerwadarminto dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan peranan 
adalah, “Sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang 
                                                          
 3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1991), h. 751.  
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terutama (dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa)”.4 Jadi, peranan adalah segala 
sesuatu yang bisa mengakibatkan terjadinya suatu peristiwa yang lain baik secara 
langsung maupun tidak langsung.  
 “Bimbingan dan penyuluhan”, yakni: kata “bimbingan” menurut Bimo 
Walgito adalah: 
         Bimbingan adalah merupakan tuntunan, bantuan dan pertolongan yang 
diberikan pada individu atau sekumpulan individu-individu dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam hidupnya agar 
supaya individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya.
5
  
 
 Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa bimbingan merupakan 
bantuan yang diberikan kepada setiap individu yang mengalami kesulitan hidup. 
Sesuai dengan potensi yang ada sehingga mereka bisa hidup sejahtera dan damai. 
Dalam aktivitas belajar, siswa membutuhkan bimbingan dalam menghadapi 
kesulitan belajarnya. 
 Sedangkan pengertian penyuluhan menurut Bimo Walgito adalah : 
         Penyuluhan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam 
memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan cara yang 
sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan 
hidupnya.
6
  
 
 Dari dua pengertian tersebut, ada persamaan dan ada perbedaannya. 
Persamaannya adalah keduanya merupakan suatu bantuan bagi individu-individu 
                                                          
 4W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 
h.735. 
 
 
5
Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karier), (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1997), h. 735. 
 
 
6
Ibid.  
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dalam menghadapi problem hidupnya. Sedangkan perbedaannya, bimbingan lebih 
luas dari penyuluhan, bimbingan lebih menitikberatkan pada segi-segi kuratif. 
Tetapi walaupun berbeda, penggunaan bimbingan selalu diikuti oleh kata 
penyuluhan. 
 Mengatasi kesulitan belajar, yakni: mengatasi berarti menanggulangi, dan 
sebagainya.
7
 Kesulitan berarti “Keadan yang sulit; sesuatu yang sulit, kesukaran.8 
Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang yang mengakibatkan perubahan pengetahuan dan kemahiran yang sedikit 
banyak permanen.
9
 Mengatasi kesulitan belajar yang dimaksud di sini adalah 
adalah upaya untuk mengatasi atau menangulangi keadaan yang terasa sulit 
sewaktu individu melakukan kegiatan belajar. 
   Berdasarkan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut, secara 
operasional pengertian judul skripsi ini adalah suatu kajian mengenai peranan 
bimbingan dan penyuluhan dalam mengatsi kesulitan belajar siswa MIN 2 
Makasar, yang difokuskan pada sistem bimbingan dan penyuluhan, kendala-
kendala yang dihadapi bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi kesulitan 
belajar, dan usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa MIN 2 Makassar. 
 
                                                          
 7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Op.cit., h. 97. 
 
 8Ibid., h. 971.  
 
 9Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang MempengaruhinyaJakarta: Rineka Cpta, 2003),  
h. 20.    
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
        1. Tujuan Penelitian 
             a. Untuk mengetahui sistem bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi 
siswa yang kesulitan belajar di MIN 2 Makassar. 
             b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala dalam 
memberikan bimbingan dan penyuluhan untuk mengatasi siswa yang 
kesulitan belajar di MIN 2 Makassar. 
            c. Untuk mengetahui upaya mengatasi kendala dalam memberikan 
bimbingan dan penyuluhan untuk mengatsi kesulitan belajar siswa di 
MIN 2 Makassar.  
        2. Kegunaan penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan serta memberikan sumbangan    
terhadap penembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu 
pendidikan. 
b. Sebagai bahan masukan bagi guru BP dalam usaha berbagai sistem 
bimbingan dan penyuluhan untuk mengatsi belajar siswa. 
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
 Untuk memberikan gambaran singkat tentang isi skripsi ini, berikut penulis 
akan memaparkan garis-garis besar isi skripsi. 
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 Bab pertama, pendahuluan yaitu menguraikan masalah tentang latar 
belakang rumusan dan batasan masalah, hipotesis, tujuan dan kegunaan penelitian, 
pengertian judul, dan garis-garis besar isi skripsi. 
 Bab kedua tinjauan kepustakaan, menyajikan tentang berbagai konsep dan 
berbagi teori yang relevan dengan masalah-masalah penelitian yang menyangkut 
tentang bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, yang 
akan dibahas mengenai pengetian bimbingan dan penyuluhan, bentuk-bentuk 
bimbingan dan penyuluhan, pengetian kesulitan belajar, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa. 
 Bab ketiga metode penelitian, yang meliputi populasi dan sampel, 
instrumen penelitian, metode pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis 
data. 
 Bab keempat hasil penelitian, yang meliputi gambaran umum MIN 02 
Makassar yang meliputi sejarah berdirinya, keadaan peserta didik dan tenaga 
pendidiknya termasuk keadaan sarana sebagai suatu penunjang keberhasilan proses 
pendidikan dan pengajaran. Kemudian dilanjutkan dengan sistem bimbingan dan 
penyuluhan, kendala-kendala dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan, dan 
usaha yang dilakukan dalam mengatsi kendala dalam pemberian bimbingan dan 
penyuluhan. 
 Bab kelima penutup, sebagai penutup maka pada bab ini hanya meliputi 
kesimpulan dari seluruh isi skripsi dan saran-saran. 
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  BAB II 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Bimbingan dan Penyuluhan 
 
1. Pengertian Bimbingan 
Menurut  bahasa, kata bimbingan  berarti  petunjuk,  penjelasan cara 
mengerjakan sesuatu tuntutan, pimpinan dan sebagainya.
1
 Menurut  istilah, Dewa 
Ketut  Sukardi  mengemukakan  bahwa bimbingan adalah: Suatu proses pemberian 
bantuan yang terus menerus  dan  sistimatis dari pembimbing kepada yang 
dibimbing  agar tercapai kemandirian dalam pemahaman  diri,  penemuna diri,  dan 
perwujudan  diri dalam  mencapai  tingkat  perkembangan  optimal  dan 
penyesuaian  diri dengan lingkungan. Bimbingan merupakan bantuan yang 
diberikan kepada seseorang  atau sekelompok orang  agar  mereka dapat 
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang  mandiri.
2
 Kemandirian ini mencakup 
lima fungsi pokok yang hendak  dijalankan oleh pribadi yang mandiri, yaitu: 
mengenal diri sendiri dan lingkungannya, menerima diri sendiri dan lingkungannya 
secara  positif   dan   dinamis, mengambil  keputusan, mengarahkan di  dan 
mewujudkan diri. 
Priyatno mengemukakan bahwa bimbinga adalah:  
                                                          
 1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2001), h.  13. 
 
 2Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksana Bimbingan dan Konseling  (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2002), h. 13. 
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Sebagai  bantuan yang diberikan kepada individu  untuk memahami  dan 
menggunakan  secara  luas kesempatan-kesempatan  pendidikan dan pribadi 
yang mereka  miliki atau  dapat mereka kembangkan dan sebagai satu 
bentuk bantuan yang  sistimatik melalui mana  siswa dibantu untuk  dapat 
memeroleh penyesuaian yang baik  terhadap sekolah dan terhadap 
kehidupan.
3
 
 
Dalam konteks bimbingan di sekolah, menurut Thohirin: 
Bimbingan adalah proses bantuan kepada siswa agar ia dapat mengenal 
dirinya dan dapat memecahkan masalah hidupnya sendiri sehingga ia dapat 
menikmati hidup secara bahagia (dalam konteks Islam bahagia di dunia dan 
akhirat terutama untuk bimbingan di sekolah.
4
 
 
            Dari pengertian-pengertian yang didefinisikan oleh para ahli di atas, dapat 
diketahui bahwa bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada 
siterbimbing agar dapat menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan atau 
msalah yang dihadapinya. Bimbingan  adalah bantuan  yang  diberikan  kepada  
individu (peserta didik) agar dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan 
 diri  secara  optimal dengan  jalan  memahami  diri, memahami lingkungan, 
 mengatasi  hambatan guna menentukan  rencana masa depan yang  lebih  baik. 
Bimbingan merupakan bantuan atau tuntunan, yang mengandung pengertian bahwa 
pembimbing  harus  memberikan   bantuan kepada yang dibimbingnya, serta 
menetukan arah kepada yang dibimbingnya. Keadaan  ini seperti yang  terkenal 
dalam dunia  pendidikan  "tut  wuri handayani".  Hal   tersebut berarti dalam 
memberikan imbingan,  arahan diserahkan kepada   yang  dibimbingnya; hanya 
                                                          
 3Priyatno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 93.  
 
 4Tohirin, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 207),  h. 21.  
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dalam  keadaan yang memaksa,  pembimbing  mengambil peranan secara  aktif di 
dalam memberikan bimbingannya.  
               Sesuai hal tersebut Priyatno mengemukakan bahwa bimbingan   dalam 
lingkup pendidikan  sekolah ditujukan  pada batasan lingkup sekolah. Fokus 
sasarannya adalah peserta didik yang dididik dalam sekolah oleh  orang-orang 
dewasa  yaitu guru yang  relatif  matang,  dengan harapan  peserta didik sendiri 
dapat berkembang maksimal mencapai  dewasa  dan matang, sehingga dia lebih 
berdaya guna  bagi  diri  dan lingkungan  sekitarnya.
5
  
       Bimbingan sebagaimana   layanan  pendidikan,   mengandung berbagai 
perwujudan, kesemuanya  diselenggarakan  untuk  memabantu peserta  didik ke 
arah perkembangan diri  dan  pertumbuhan individual,  dan seringkali pula ke arah 
pencapaian  suatu tujuan dan penyesuaian yang harmonis dengan lingkungan dan 
penuh  keserasian  dengan  pandangan  hidup   demokratis. 
Istilah bimbingan menurut Shertzer dalam Winkel diartikan sebagai proses 
membantu orang-perorangan untuk memahami diri dan lingkungan hidupnya. 
Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingang di Sekolah bukan semata-mata 
terletak pada ada atau tidaknya landasan hukum perundang-undangan namun yang 
lebih penting adalah menyangkut upaya memfasilitasi peserta didik yang 
selanjutnya disebut konseli agar mampu mengembangkan potensi dirinya atau 
mencapai tugas-tugas perkembangannya.
6
 
                                                          
 5Priyatno, Op.Cit., h. 94. 
  
 
6
W.s. Winkel, Psikologi Pengajaan (Jakarta: Gramedia, 1989), h. 1.  
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Uraian tersebut memberi pengertian bahwa  bimbingan di  sekolah adalah 
proses pemberian bantaun  kepada  siswa (peserta  didik),  dengan mempertahankan 
siswa  (peserta didik) tersebut sebagai individu dan makhluk sosial serta 
memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan  individu,  agar siswa (peserta  didik) 
 itu  dapat  membuat tahap   maju seoptimal mungkin dalam proses 
perkembangannya, juga  agar dia  dapat menolong dirinya menganalisa  dan 
 memecahkan masalah-masalahnya.  
2. Pengertian Penyuluhan  
            Penyuluhan menurut Bimo Walgito adalah : 
         Bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah 
kehidupannya dengan wawancara, dengan cara yang sesuai dengan keadaan 
individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.
7
  
 
Penyuluhan merupakan suatu proses untuk memebantu individu mengatasi 
hambatan-hambatan perkembangan dirinya untuk mencapai perkembangan yang 
optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya dan proses tersebuat dapat terjadi 
setiap waktu. Penyuluhan meliputi pemahaman dan hubungan individu untuk 
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan motivasi dan potensi-potensi yang yang 
unik dari individu dan membantu individu yang bersangkutan untuk 
mengapresiasikan ketiga hal tersebut (http://eko13.wordpress.com/ 
2008/05/04/pengertian-konseling/ ( Diakses, tanggal 7 Maret 2011). 
                                                                                                                                                                 
 
 
7
Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karier), (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1997), h. 735. 
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             Dari pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan: 
a.. Penyuluhan adalah suatu proses interaksi antara dua orang individu, masing-
masing disebut konselor dan klien. 
b.  Dilakukan dalam suasana yang professional, bertujuan dan berfungsi sebagai 
alat (wadah) untuk memudahkan perubahan tingkah laku klien. 
c.   Penyuluhan merupakan suatu proses pemberian bantuan.  
d. Bantuan diberikan dengan meng interpreswtasikan fakta-fakta atau data, baik 
mengenai individu yang dibimbing sendiri maupun lingkungannya,khususnya 
menyangkut pilihan-pilihan,dan rencana-rencana yang dibuat. 
e.   Penyuluhan merupakan proses pemberian bantuan  
f.  Bantuan diberikan kepada individu-individu yang sedang mengalami hambatan  
atau gangguan dalam proses perkembangan. 
g.   Penyuluhan merupakan rangkaian pertemuan antara konselor dengan klien. 
h. Dalam pertemuan itu konselor membantu klien mengatasi kesulitan-
kesulitanyang dihadapi. 
i. Tujuan pemberian bantuan itu adalah agar klien dapat menyesuaiaknnya 
dirinya,baik dengan diri maupun dengan lingkungan. 
            Proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara penyuluhan 
oleh seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami masalah yang bermuara 
pada teratasinya masalah yang dialami oleh klien.  Penyuluhan adalah pelayanan 
bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar 
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mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bidang pengembangan 
kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan karir, 
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma 
yang berlaku.  Bimbingan dan penyuluhan adalah proses pemberian bantuan 
kepada individu atau siswa agar ia dapat mengenal dirinya dan memecahkan 
masalah atau kesulitan yang dihadapinya dengan cara-cara yang sesuai dengan 
keadaan individu yang dihadapi sehingga dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Pelayanan penyuluhan di sekolah merupakan usaha membantu peserta didik 
dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta 
perencanaan dan pengembangan karir. Pelayanan penyuluhan memfasilitasi 
pengembangan peserta didik, secara individual, kelompok dan atau klasikal, sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-
peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga membantu mengatasi kelemahan dan 
hambatan serta masalah yang dihadapi peserta didik. 
            Dalam UU nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 
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dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Sistem pendidikan nasional 
adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 
 Pendidikan Dasar adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan nasional 
yang berlangsung selama 6 tahun di Sekolah Dasar (SD) dan 3 tahun di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) atau satuan pendidikan yang sederajat. Pada umur kira-
kira 6 atau 7 tahun, anak memasuki jenjang pendidikan formal, dengan atau tanpa 
melalui pendidikan pra sekolah (Taman Kanak-kanak). Menurut UU Nomor 20 
tahun 2003 pasal 17, Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar 
(SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah 
menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang 
sederajat. Ketentuan mengenai pendidikan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
            Implementasi bimbingan dan penyuluhan di sekolah diorientasikan kepada 
upaya memfasilitasi perkembangan potensi siswa sebagai konseli dalam mencapai 
tugas-tugas perkembangannya yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar dan 
karier. Tujuan bimbingan dan konseling ialah agar konseli dapat: (1) merencanakan 
kehidupannya di masa mendatang; (2) mengembangkan seluruh potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin; (3) menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pendidikan, masyarakat serta lingkungan kerjanya; (4) mengatasi 
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hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan 
pendidikan, masyarakat maupun lingkungan kerja. 
Menurut Winkuel, pada  Sekolah Dasar, pelaksanaan program bimbingan 
berkaitan dengan enam aspek yang idealnya dapat terpenuhi ( Winkel, 1997 : 160-
161) yaitu: 
a. Sebagai penjabaran dari tujuan pendidikan nasional bahwa pendidikan dasar 
memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan 
kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan 
anggota umat manusia serta mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pendidikan menengah. Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar, Landasan, 
Program dan Pengembangan, pemberian bekal di SD lebih dikongkretkan 
sebagai “memberikan bekal kemampuan dasar Baca-Tulis-Hitung, 
pengetahuan dan ketrampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai 
dengan tingkat perkembangannya serta mempersiapkan mereka untuk 
mengikuti pendidikan di SMP”. 
b. Kebutuhan pada anak sekolah, yang terutama berkisar antara kebutuhan 
mendapatkan kasih sayang dan perhatian, menerima pengakuan terhadap 
dorongan untuk memajukan perkembangan kognitifnya serta memperoleh 
pengakuan dan teman sebaya. Tugas-tugas perkembangan yang dihadapi 
oleh siswa adalah, antara lain mengatur beraneka kegiatan belajarnya 
dengan bersikap tanggungjawab, bertingkah laku dengan cara yang dapat 
diterima oleh keluarga dan teman-teman sebayanya, cepat mengembangkan 
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bekal kemampuan dasar dalam membaca, menulis dan berhitung, 
mengembangkan kesadaran moral berdasarkan nilai-nilai kehidupan dengan 
membentuk kata hati. Beban yang harus dipikul oleh siswa di sekolah 
adalah mendalami bahan kajian dan pelajaran tentang Pendidikan Pancasila, 
Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, bahasa Indonesia, 
membaca dan menulis, Matematika (termasuk berhitung), Sains atau IPA, 
IPS, Seni Budaya dan Ketrampilan, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
serta berbagai muatan lokal seperti Bahasa Daerah, Bahasa Inggris dan lain 
sebagainya. Di samping itu sekolah menyelenggarakan sejumlah kegiatan 
ekstrakurikuler, berupa kegiatan pengayaan, kegiatan perbaikan serta 
kegiatan untuk lebih memantapkan kepribadian seperti kepramukaan dan 
berbagai jenis olahraga. 
c. Pola dasar bimbingan yang dipegang adalah pola generalis. Ini berarti 
bahwa semua tenaga kependidikan yang lazimnya terdapat di jenjang 
pendidikan dasar dilibatkan walaupun mungkin tersedia satu atau dua 
tenaga profesional di bidang bimbingan. 
d. Komponen bimbingan yang diprioritaskan ialah pengumpulan data, 
pemberian informasi dan konsultasi. Pengumpulan data meliputi beberapa 
hal yang pokok seperti kemampuan belajar siswa dan latar belakang 
keluarga. Pemberian informasi meliputi perkenalan dengan sejumlah bidang 
pekerjaan yang relevan unuk siswa-siswi di daerah tertentu, pengetahuan 
tentang cara bergaul yang baik dan beberapa patokan dasar untuk menjaga 
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kesehatan mental. Konsultasi diberikan oleh guru kelas kepada orangtua 
siswa dan oleh tenaga bimbingan profesional kepada guru-guru yang 
membutuhkan. Konseling dipegang oleh seorang ahli bimbingan 
profesional. 
e. Bentuk bimbingan yang kerap digunakan ialah bimbingan kelompok. Sifat 
bimbingan yang mencolok ialah sifat perseveratif dan preventif sehingga 
siswa dapat memiliki taraf kesehatan mental yang wajar. Sifat korektif akan 
muncul apabila terjadi kasus penyimpangan dari laju perkembangan normal 
yang biasanya berkaitan erat dengan situasi keluarga. Ragam bimbingan 
yang mendapat urutan pertama adalah pribadi-sosial, sedangkan ragam 
akademik dan ragam jabatan atau karier mendapat urutan yang kedua dan 
ketiga. 
f. Tenaga yang memegang peranan kunci bimbingan di Sekolah Dasar saat ini 
adalah guru kelas, yang mengumpulkan data tentang siswa dan menyisipkan 
banyak materi informasi dalam pengajaran. Namun kadang-kadang 
diadakan kegiatan bimbingan secara khusus seperti sosiodrama dan diskusi 
kelompok. Koordinasi seluruh kegiatan bimbingan dapat dipegang oleh 
Kepala Sekolah. Namun lebih baik kalau diangkat seorang tenaga 
bimbingan profesional yang bertugas sebagai koordinator. Koordinator ini 
adalah seorang tenaga generalis, dalam arti memberikan beberapa layanan 
bimbingan, baik yang dilakukan sendiri maupun direncanakan untuk 
diselenggarakan oleh guru-guru kelas. Tenaga bimbingan dan konseling di 
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Sekolah Dasar biasanya bukan anggota staf di sekolah melainkan tenaga 
bimbingan profesional yang datang ke sekolah-sekolah secara bergilir di 
wilayah tertentu untuk menagani kasus-kasus yang tidak dapat ditangani 
oleh staf sekolah.
8
 
    Program Bimbingan di Sekolah Dasar hanya akan efektif bila terdapat 
kerjasama yang erat antara Kepala sekolah, para guru kelas, dan koordinator 
bimbingan. Jika kita melihat kembali perkembangan siswa-siswi di Sekolah Dasar 
sesuai dengan tugas perkembangannya, tentu mereka memerlukan bimbingan dari 
seorang guru yang mau dan mampu mengerti permasalahan yang mereka hadapi, 
misalnya masalah penyesuaian diri bagi siswa baru ataupun siswa pindahan, 
masalah keluarga dengan latar belakang yang berbeda-beda, masalah pergaulan 
dengan teman sebaya, dan juga masalah-masalah yang berkaitan dengan tugas 
belajarnya sebagai siswa-siswi serta masalah menghadapi tantangan melanjutkan 
studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Namun pada saat ini pelayanan 
bimbingan kepada siswa di Sekolah Dasar di Indonesia masih dalam taraf 
perkembangan. Dengan kata lain, sampai sekarang ini, di jenjang Sekolah Dasar, 
tidak ada layanan bimbingan yang diberikan secara khusus. Namun semua itu 
kembali kepada kebijakan sekolah dan juga kesadaran pihak sekolah akan 
pengetahuan dan informasi pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Sebagai contoh, terdapat Sekolah Dasar yang sudah memberikan layanan 
bimbingan dan konseling, meskipun layanan bimbingan tersebut dilakukan oleh 
                                                          
 8Winkel, Op.Cit., h.  160-161. 
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guru kelas dan menggunakan bentuk bimbingan kelompok atau klasikal dan 
dilakukan ketika guru kelas menyadari adanya permasalahan yang ada atau terjadi 
pada seorang atau lebih siswanya dan juga ketika menghadapi masa-masa penting 
seperti saat penyesuaian atau adaptasi dengan lingkungan dan teman yang baru, 
pemilihan informasi dan teknologi saat ini yang baik dan tepat untuk usia mereka 
(bimbingan pribadi-sosial), masa-masa menghadapi ulangan atau ujian (bimbingan 
belajar) serta masa-masa persiapan memilih sekolah lanjutan yang sesuai 
(bimbingan karier). 
Namun ada juga Sekolah Dasar yang sudah mencantumkan adanya layanan 
bimbingan di dalam buku administrasi kelas, namun pada kenyataannya, tidak 
sekalipun diberikan layanan bimbingan sehingga buku administrasi kelas 
khususnya pada layanan bimbingan kosong tidak terisi. Padahal jelas bahwa setiap 
siswa pasti memiliki permasalahan meskipun tingkatan kesulitan masalah yang 
mereka hadapi berbeda-beda. Disini terlihat bahwa masih banyak guru di Sekolah 
Dasar yang hanya memperhatikan kemampuan akademik siswa tanpa melihat latar 
belakang yang dimiliki siswa. Bahkan ada guru yang menganggap bahwa ketika 
seorang siswa mendapatkan nilai yang jelek, maka siswa tersebut di cap sebagai 
anak yang bodoh. Padahal, seorang siswa tersebut mendapatkan nilai jelek belum 
tentu karena dia bodoh, bisa saja, pada saat itu siswa tersebut sedang menghadapi 
suatu permasalahan yang menyebabkan dia tidak bisa konsentrasi belajar dan tidak 
ada seorangpun termasuk guru yang menyadari hal itu bahkan membantunya 
meghadapi dan memecahkan persoalan tersebut. Atau ketika guru mengetahui latar 
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belakang keluarga seorang siswa yang bermasalah, bukan layanan bimbingan yang 
dicoba untuk diberikan oleh guru ataupun pihak sekolah namun terkadang justru 
terkesan tidak mau tahu atau malah mencibir . Bahkan banyak terjadi sekolah-
sekolah mengabaikan pentingnya layanan bimbingan bagi siswa-siswinya. 
Bimbingan dan penyuluhan merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat 
Islam. Dalam melaksanakan bimbingan dan penyuluhan itu sendiri umat Islam 
dituntut untuk melaksanakannya, sesuai dengan taraf kemampuannya masing-
masing. Sebagai dasar, dapat dikemukakan firman  Allah swt. dalam Qs. an-
Nahl/16:125. 
                                    
                        
Terjemahnya: 
      Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.9 
 
             Al-Maraghi   menjelaskan   ayat   tersebut   dengan  mengutarakan bahwa 
Allah swt. telah menyeru  kepada Rasul  agar menyeru orang-orang yang diutus 
kepada  mereka dengan cara, menyeru kepada mereka kepada  syari'at  yang telah 
digariskan Allah bagi mahluk-Nya melalui wahyu  yang diberikan  kepada Rasul, 
dan memberi mereka pelajaran  dan peringatan  yang  diletakkan di  dalam  Kitab-
                                                          
               
9
Departemen Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989),        
h. 421.  
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Nya sebagai hujjah atas mereka; dan bantahlah mereka dengan  bantahan yang 
lebih baik daripada bantahan lainnya, serta bersikaplah lemah lembut terhadap 
mereka dengan menyampaikan kata-kata yang baik Hikmah: ialah perkataan yang 
tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil.10 
             Dengan demikian dapat dipahami bahwa Allah menyerukan  agar mengajak 
hamba-hamba-Nya  ke  jalan-Nya. Setiap  muslim diwajibkan berangkat atau pergi 
untuk melakukan dakwah, agar  kebenaran agama yang telah diterima dapat 
dinikmati orang lain. Kebenaran inilah yang harus  disampaikan  seluas-luasnya 
kepada masyarakat dengan sikap dan  pandangan yang  bijak,  nasehat yang baik, 
serta  argumentasi  yang kokoh. 
          Dalam  ajaran  agama Islam ditegaskan  bahwa  menyampaikan kebenaran 
merupakan suatu hal  yang  wajib dilaksanakn. Sebagai dasar tersebut,  Allah swt. 
berfirman dalam Qs. Ali Imran/3:104. 
                                      
      
Terjemahnya: 
      Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.11 
 
                                                          
                
10
Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz  XIV (Mesir: Muhthafa al-Bab al-
Halab, 1974), h. 278.   
 
               
11
Departemen Agama RI, op.cit., h. 93.  
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         Al-Maraghi  menafsirkan ayat ini dengan  mengatakan bahwa  orang yang 
diajak bicara dalam ayat tersebut  ialah kaum  mu'minin  seluruhnya. Mereka 
terkena taklief agar memilih suatu golongan yang melaksanakan  kewajiban  ini.  
Realisasinya   adalah hendaknya   masing-masing   anggota kelompok   mempunyai 
dorongan  dan  mau bekerja   untuk mewujudkan  hal ini, dan mengawasi 
perkembangannya  dengan kemampuan   optimal.    Sehingga,  bila   mereka 
melihat kekeliruan  atau penyimpangan dalam hal ini  (amar  ma'ruf nahi mungkar), 
segera mereka mengembalikannya  ke  jalan yang benar.12 
             Jelaslah  bahwa manusia membutuhkan  bimbingan  dan petunjuk yang 
benar yang bernilai mutlak untuk kebahagiaan di  dunia  dan  di akhirat kelak. 
Untuk  itu Allah swt. memberikan  suatu  anugerah  kepada  manusia  yaitu  agama 
Islam. Dalam hal ini sosialisasi pendidikan agama Islam  sangat  berperan untuk 
membenahi dan membangun kehidupan manusia  sebagai anggota  masyarakat agar 
menjadi  manusia  yang  bertakwa kepada Allah   swt.  Dengan   ketakwaan 
manusia  akan terpeliharalah dalam sikap kehidupannya dan  tidak akan 
menimbulkan  kerugian bagi dirinya maupun  terhadap orang  lain sekaligus kepada 
masyarakat. Oleh  karena  itu, bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat 
adalah  suatu  hal yang  integral  yang  tidak bisa dilepaskan. 
B. Fungsi, Prinsip dan Asas Bimbingan dan Penyuluhan 
     1.  Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan 
                                                          
               
12
Ahmad Mushtafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz IV (Mesir: Mushtahafa al-Halab, 
1974),   h. 30.  
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 Menurut Heru Mugiarso bahwa  fungsi bimbingan dan konseling adalah: 
a. Fungsi Pemahaman, yaitu membantu konseli agar memiliki pemahaman 
terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, 
dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, konseli diharapkan 
mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
b. Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk 
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan 
berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui 
fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara 
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan 
dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah pelayanan orientasi, 
informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu 
diinformasikan kepada para konseli dalam rangka mencegah terjadinya 
tingkah laku yang tidak diharapkan, diantaranya : bahayanya minuman 
keras, merokok, penyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan pergaulan 
bebas (free sex).  
c. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya 
lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi 
perkembangan konseli. Konselor dan personel Sekolah/Madrasah lainnya 
secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerjasama 
27 
 
 
merencanakan dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan 
berkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas 
perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat digunakan disini adalah 
pelayanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah pendapat (brain 
storming), home room, dan karyawisata.  
d. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat 
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada 
konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, 
sosial, belajar, maupun karir. Teknik yang dapat digunakan adalah 
konseling, dan remedial teaching.  
e. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu 
konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan 
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, 
bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan 
fungsi ini, konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam 
maupun di luar lembaga pendidikan. 
f. Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala 
Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan 
program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, 
kemampuan, dan kebutuhan konseli. Dengan menggunakan informasi yang 
memadai mengenai konseli, pembimbing/konselor dapat membantu para 
guru dalam memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam memilih dan 
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menyusun materi Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses 
pembelajaran, maupun menyusun bahan pelajaran sesuai dengan 
kemampuan dan kecepatan konseling. 
g. Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam 
membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan 
lingkungannya secara dinamis dan konstruktif.  
h. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan penyuluhan untuk membantu 
konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, berperasaan 
dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi (memberikan 
perlakuan) terhadap konseli supaya memiliki pola berfikir yang sehat, 
rasional dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan 
mereka kepada tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif. 
i. Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan seimbang 
seluruh aspek dalam diri konseli.  
j. Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan penyuluhan untuk 
membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi 
kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli 
agar terhindar dari kondisi-kondisi yang akan menyebabkan penurunan 
produktivitas diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-
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program yang menarik, rekreatif dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan 
minat konseli.
13
 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi bimbingan dan penyuluhan, yakni: Fungsi 
pemahaman, fungsi preventif, fungsi pengembangan, fungsi penyaluran, fungsi 
penyesuaian, fungsi perbaikan, fungsi fasilitas, fungsi adaptasi, dan lain-lain. 
2. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Penyuluhan 
Menurut Syamsu Yusuf bahwa  terdapat beberapa prinsip dasar yang 
dipandang sebagai fundasi atau landasan bagi pelayanan bimbingan. Prinsip-prinsip 
ini berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar 
bagi pemberian pelayanan bantuan atau bimbingan, baik di Sekolah/Madrasah 
maupun di luar Sekolah/Madrasah. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 
a. Bimbingan dan penyuluhan  diperuntukkan bagi semua konseli, yakni 
prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua konseli atau 
konseli, baik yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah; baik pria 
maupun wanita; baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Dalam hal ini 
pendekatan yang digunakan dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan 
pengembangan dari pada penyembuhan (kuratif); dan lebih diutamakan 
teknik kelompok dari pada perseorangan (individual). 
b. Bimbingan dan penyuluhan sebagai proses individuasi, yakni setiap konseli 
bersifat unik (berbeda satu sama lainnya), dan melalui bimbingan konseli 
                                                          
 13Heru Mugiarso,  Bimbingan dan Konseling (Semarang: UPT UNNES Press, 2006),       
h.197. . 
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dibantu untuk memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebut. Prinsip 
ini juga berarti bahwa yang menjadi fokus sasaran bantuan adalah konseli, 
meskipun pelayanan bimbingannya menggunakan teknik kelompok.  
c. Bimbingan menekankan hal yang positif, yaitu dalam kenyataan masih ada 
konseli yang memiliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan, karena 
bimbingan dipandang sebagai satu cara yang menekan aspirasi. Sangat 
berbeda dengan pandangan tersebut, bimbingan sebenarnya merupakan 
proses bantuan yang menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena 
bimbingan merupakan cara untuk membangun pandangan yang positif 
terhadap diri sendiri, memberikan dorongan, dan peluang untuk 
berkembang.  
d. Bimbingan dan konseling Merupakan Usaha Bersama, yaitu bimbingan 
bukan hanya tugas atau tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru-
guru dan kepala Sekolah/Madrasah sesuai dengan tugas dan peran masing-
masing. Mereka bekerja sebagai teamwork. 
e. Pengambilan Keputusan Merupakan Hal yang Esensial dalam Bimbingan 
dan penyuluhan, yaitu bimbingan diarahkan untuk membantu konseli agar 
dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan mempunyai 
peranan untuk memberikan informasi dan nasihat kepada konseli, yang itu 
semua sangat penting baginya dalam mengambil keputusan. Kehidupan 
konseli diarahkan oleh tujuannya, dan bimbingan memfasilitasi konseli 
untuk memper-timbangkan, menyesuaikan diri, dan menyempurnakan 
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tujuan melalui pengambilan keputusan yang tepat. Kemampuan untuk 
membuat pilihan secara tepat bukan kemampuan bawaan, tetapi 
kemampuan yang harus dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah 
mengembangkan kemampuan konseli untuk memecahkan masalahnya dan 
mengambil keputusan. 
f. Bimbingan dan penyuluhan Berlangsung dalam Berbagai Setting (Adegan) 
Kehidupan, yaitu pemberian pelayanan bimbingan tidak hanya berlangsung 
di Sekolah/Madrasah, tetapi juga di lingkungan keluarga, lembaga-lembaga 
pemerintah/swasta, dan masyarakat pada umumnya. Bidang pelayanan 
bimbingan pun bersifat multi aspek, yaitu meliputi aspek pribadi, sosial, 
pendidikan, dan pekerjaan.
14
 
   3. Asas-Asas Bimbingan dan Penyuluhan 
             Syamsu Yusuf mengemukakan bahwa keterlaksanaan dan keberhasilan 
pelayanan bimbingan dan konseling sangat ditentukan oleh diwujudkannya asas-
asas berikut. 
a. Asas Kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut 
dirahasiakanya segenap data dan keterangan tentang konseli (konseli) yang 
menjadi sasaran pelayanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan 
tidak layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal ini guru pembimbing 
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Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 39. 
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berkewajiban penuh memelihara dan menjaga semua data dan keterangan 
itu sehingga kerahasiaanya benar-benar terjamin. 
b. Asas kesukarelaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
adanya kesukaan dan kerelaan konseli (konseli) mengikuti/menjalani 
pelayanan/kegiatan yang diperlu-kan baginya. Dalam hal ini guru 
pembimbing berkewajiban membina dan mengembangkan kesukarelaan 
tersebut. 
c. Asas keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar konseli (konseli) yang menjadi sasaran pelayanan/kegiatan bersifat 
terbuka dan tidak berpura-pura, baik di dalam memberikan keterangan 
tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai informasi dan 
materi dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Dalam hal ini 
guru pembimbing berkewajiban mengembangkan keterbukaan konseli 
(konseli). Keterbukaan ini amat terkait pada terselenggaranya asas 
kerahasiaan dan adanya kesukarelaan pada diri konseli yang menjadi 
sasaran pelayanan/kegiatan. Agar konseli dapat terbuka, guru pembimbing 
terlebih dahulu harus bersikap terbuka dan tidak berpura-pura. 
d. Asas kegiatan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar 
konseli (konseli) yang menjadi sasaran pelayanan berpartisipasi secara aktif 
di dalam penyelenggaraan pelayanan/kegiatan bimbingan. Dalam hal ini 
guru pembimbing perlu mendorong konseli untuk aktif dalam setiap 
pelayanan/kegiatan bimbingan dan konseling yang diperuntukan baginya. 
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e. Asas kemandirian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menunjuk pada 
tujuan umum bimbingan dan konseling, yakni: konseli (konseli) sebagai 
sasaran pelayanan bimbingan dan konseling diharapkan menjadi konseli-
konseli yang mandiri dengan ciri-ciri mengenal dan menerima diri sendiri 
dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan serta 
mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing hendaknya mampu 
mengarahkan segenap pelayanan bimbingan dan konseling yang 
diselenggarakannya bagi berkembangnya kemandirian konseli. 
f. Asas Kekinian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar 
objek sasaran pelayanan bimbingan dan konseling ialah permasalahan 
konseli (konseli) dalam kondisinya sekarang. Pelayanan yang berkenaan 
dengan “masa depan atau kondisi masa lampau pun” dilihat dampak 
dan/atau kaitannya dengan kondisi yang ada dan apa yang diperbuat 
sekarang. 
g. Asas Kedinamisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar isi pelayanan terhadap sasaran pelayanan (konseli) yang sama 
kehendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, dan terus berkembang 
serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya 
dari waktu ke waktu. 
h. Asas Keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar berbagai pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang 
dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling menunjang, 
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harmonis, dan terpadu. Untuk ini kerja sama antara guru pembimbing dan 
pihak-pihak yang berperan dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan 
dan konseling perlu terus dikembangkan. Koordinasi segenap 
pelayanan/kegiatan bimbingan dan konseling itu harus dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya. 
i. Asas Keharmonisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar segenap pelayanan dan kegiatan bimbingan dan 
konseling didasarkan pada dan tidak boleh bertentangan dengan nilai dan 
norma yang ada, yaitu nilai dan norma agama, hukum dan peraturan, adat 
istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan yang berlaku. Bukanlah 
pelayanan atau kegiatan bimbingan dan konseling yang dapat 
dipertanggungjawabkan apabila isi dan pelaksanaannya tidak berdasarkan 
nilai dan norma yang dimaksudkan itu. Lebih jauh, pelayanan dan kegiatan 
bimbingan dan konseling justru harus dapat meningkatkan kemampuan 
konseli (konseli) memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai dan 
norma tersebut.  
j. Asas Keahlian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar 
pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling diselenggarakan atas 
dasar kaidah-kaidah profesional. Para pelaksana pelayanan bimbingan dan 
konseling hendaklah tenaga yang benar-benar ahli dalam bidang bimbingan 
dan konseling. Keprofesionalan guru pembimbing harus terwujud baik 
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dalam penyelenggaraan jenis pelayanan dan kegiatan dan konseling maupun 
dalam penegakan kode etik bimbingan dan konseling. 
k. Asas Alih Tangan Kasus, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan 
pelayanan bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu 
permasalahan konseli (konseli) mengalihtangankan permasalahan itu 
kepada pihak yang lebih ahli. Guru pembimbing dapat menerima alih 
tangan kasus dari orang tua, guru-guru lain, atau ahli lain ; dan demikian 
pula guru pembimbing dapat mengalihtangankan kasus kepada guru mata 
pelajaran.
15
  
      Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa asas-asas bimbingan 
dan konseling meliputi asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, kegiatan, 
kemandirian, kekinian, kedinamisan, keterpaduan, keharmonisan, keahlian, dan 
asas ali tangn kasus.  
C.  Pengertian dan Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa 
      1. Pengertian Kesulitan Belajar  
Kesulitan belajar merupakan suatu terjemahan dari istilah bahasa Inggris 
“learning disability”. Terjemahan tersebut sesungguhnya kurang tepat karena 
“learning” artinya belajar dan disability artinya ketidakmapuan, sehingga 
terjemahan yang sebenarnya adalah ketidakmampuan belajar. Istilah kesulitan 
belajar digunakan dalam ini karena dirasakan lebih optimistik.  Menurut Syaiful 
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Bahri Djamarah, kesulitan belajar adalah “suatu kondisi dimana anak didik tidak 
dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun 
gangguan dalam belajar”.16 
Menurut Abu Ahmadi, kesulitan belajar “adalah keadaan dimana anak didik 
atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya.”17 Dalyono mengemukakan 
bahwa kesulitan belajar adalah “keadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat 
belajar sebagaimana mestiny”.18. 
Dengan demikian kesulitan belajar mempunyai pengertian suatu kondisi 
dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, sehingga anak kurang cepat 
dalam mengembangkan prestasi belajarnya. 
 2. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 
anak didik dapat dibagi menjadi: 
a. Faktor anak didik  
Anak didik adalah subjek yang belajar, anak didik merasakan langsung 
penderitaan akibat kesulitan belajar. Karena anak adalah orang yang belajar, 
bukan guru yang belajar. Guru hanya mengajar dan mendidik. Kesulitan 
belajar yang diderita anak didik tidak hanya yang bersifat menetap, tetapi 
juga yang bisa dihilangkan dengan usaha-usaha tertentu. Faktor intelegensi 
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Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),   h. 201. 
 
 17Abu Ahmadi,  Psikologi Belajar  (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), 77. 
 
 18Dalyono,  Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2005), h. 229. 
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adalah kesulitan anak didik yang bersifat menetap. Sedangkan kesehatan 
yang kurang baik, kebiasaan belajar yang tidak baik adalah faktor non-
intelektual yang bisa dihilangkan. 
b. Faktor sekolah ; sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat 
pengabdian guru dan rumah rehabilitasi anak didik. Ditempat inilah anak 
didik menimba ilmu pengetahuan dengan bantuan guru yang berhati mulia. 
Sebagai lembaga pendidikan yang setiap hari anak didik datangi tentu saja 
mempunyai dampak yang besar bagi anak didik. Kenyamanan dan 
ketenangan anak didik dalam belajar akan ditentukan sampai sejauh mana 
kondisi dan sistem sosial di sekolah dalam menyediakan lingkungan yang 
kondusif dan kreatif. Sarana dan prasarana sudahkah mampu dibangun dan 
memberikan layanan yang memuaskan bagi anak didik. 
c. Faktor keluarga  
Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yang diakui 
keberadaannya dalam dunia pendidikan. Peranannya tidak kalah pentingnya 
dalam lembaga formal dan non-formal. Bahkan sebelum anak didik 
mamasuki sekolah, anak sudah mendapatkan pendidikan dalam keluarga 
yang bersifat kodrati. 
d. Faktor masyarakat sekitar  
Jika keluarga adalah komunitas terkecil, maka masyarakat adalah komunitas 
masyarakat dalam kehidupan sosial yang tersebar. Dalam masyarakat sosial 
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terpatri strata sosial yang merupakan yang merupakan penjelmaan dari suku, 
ras, agama , pendidikan, dan status.
19
 
Ssuai hal tersebut Hallen ada dua faktor penyebab kesulitan belajar yaitu 
faktor internal yaitu faktor yang di dalam diri peserta didik dan faktor ekstern yaitu 
faktor yang berada di luar diri peserta didik 
a. Faktor internal, seperti: kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh 
peserta didik, kurangnnya bakat khusus untuk suatu situasi belajar tertentu, 
kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar, emosional peserta didik 
pada waktu tertentu, faktor jasmaniah yang tidak mendukung kegiatan 
belajar dan faktor hereditas (bawaan) yang tidak mendukung kegiatan 
belajar. 
 b. Faktor ekstern, seperti: faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi 
situasai belajar peserta didik, situasi dalam keluarga mendukung situasi 
belajar peserta didik dan situasi lingkungan sosial yang mengganggu 
kegiatan belajar peserta didik.
20
 
      Dari uraian diatas dapat disimpulkan faktor-faktor kesulitan belajar dibagi 
menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor tersebut dapat teratasi 
jika pihak keluarga, lingkungan sekitar dan sekolah secara intensif memberi 
motivasi dan bimbingan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar, dan anak 
responsive terhadap bimbingan yang diberikan. 
                                                          
 19Saiful Bahri Djamarah, Op.Cit., h. 203-212.  
 
 20Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta : Quantum Teaching, 2005), h. 123. 
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3. Cara Mengenal Anak Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar  
      Seperti telah dijelaskan bahwa anak didik yang mengalami kesulitan belajar 
adalah anak didik yang tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya 
ancaman, hambatan, ataupun gangguan dalam belajar, sehingga menampakkan 
gejala-gejala yang bisa diamati oleh orang lain, guru, ataupun orang tua. Menurut 
Abu Ahmadi, ada beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulitan belajar anak 
didik dapat dilihat dari petunjuk-petunjuk berikut :  
a. Menunjukkan prestasi belajar yang rendah, dibawah rata-rata nilai yang 
dicapai oleh kelompok anak didik di kelas. 
b. Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. 
Padahal anak didik sudah berusaha belajar dengan keras, tetapi nilainya 
selalu rendah. 
c. Anak didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. 
d. Anak didik menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh, 
berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung, dan sebagainya. 
e. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, seperti mudah tersinggung, 
murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, dan sebagainya.
21
 
      Sesuai hal tersebut Hallen mengemukakan bahwa salah satu gejala yang di 
tunjukkan anak didik adalah emosional yang kurang wajar seperti pemurung, 
mudah tersinggung, pemarah, kurang gembira dalam menghadapi situasi tertentu.
22
 
                                                          
 21Abu Ahmadi, Op.Cit., h. 96.  
 
 22Helen, Op.Cit., h. 124.  
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 Dari uraian di atas dapat disimpulkan anak didik yang mengalami kesulitan 
belajar adalah anak didik yang mengalami hambatan, gangguan belajar, sehingga 
menampakkan gejala-gejala yang bisa diamati orang lain. Maka pihak guru atau 
pembimbing cepat memberi perhatian kepada anak didik tersebut dengan cara 
mengadakan penyelidikan tentang kesulitan belajarnya. 
4. Usaha Mengatasi Kesulitan Belajar 
     Abu Ahmad mengemukakan bahwa secara  garis besar langkah-langkah yang 
perlu ditempuh dalam rangka mengatasi kesulitan belajar, dapat dilakukan melalui 
enam tahap yaitu: 
  a. Pengumpulan data  
      Dalam pengumpulan data dapat digunakan berbagai metode, diantaranya 
adalah:  bservasi, kunjungan rumah, case study, case history, daftar pribadi, 
meneliti pekerjaan anak, tugas kelompok, melaksanakan tes. Dalam 
pelaksanaannya, metode-metode tersebut tidak harus semuanya digunakan secara 
bersama-sama akan tetapi tergantung pada masalahnya. 
  b. Pengelolaan data 
Data yang telah terkumpul dari kegiatan-kegiatan tahap pertama tersebut, 
tidak ada artinya jika tidak diadakan pengolahan data secara cermat. Dalam 
pengelolaan data, langkah yang dapat ditempuh antara lain adalah: Identifikasi 
kasus, membandingkan antar kasus, membandingkan hasil tes, dan menarik 
kesimpulan.  
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  c. Diagnosis 
Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengelolaan 
data. Diagnosis ini dapat berupa hal-hal sebagai berikut: Keputusan mengenai jenis 
kesulitan belajar anak (berat dan ringannya), keputusan mengenai faktor-faktor 
yang ikut menjadi sumber penyebab kesulitan belajar, dan keputusan mengenai 
faktor utama penyebab kesulitan belajar dan sebagainya. Dalam rangka diagnosis 
ini biasanya diperlukan berbagai bantuan tenaga ahli, misalnya: Dokter, untuk 
mengetahui kesehatan anak. Psikolog, untuk mengetahui tingkat IQ anak. Psikiater, 
untuk mengetahui kejiwaan anak. Social worker, untuk mengetahui kelainan sosial 
yang mungkin dialami anak. Ortopedagogik, untuk mengetahui kelainan-kelainan 
yang ada pada anak, Guru kelas, untuk mengetahui perkembangan belajar anak 
selama di sekolah. Orang tua anak, untuk mengetahui kebiasaan anak di rumah.  
d. Prognosis 
   Prognosis artinya “ramalan”. Dalam “Prognosis” ini anatara lain akan 
ditetapkan mengenai bentuk : treatment (perlakuan) sebagai follow up dari 
diagnosis. Dalam hal ini dapat berupa : bentuk treatment yang harus diberikan, 
bahan atau materi yang diperlukan, metode yang akan digunakan, alat-alat bantu 
belajar mengajar yang diperlukan, waktu (kapan kegiatan itu dilaksanakan). 
Kesimpulannya adalah prognosis adalah merupakan aktivitas penyusunan rencana 
atau program yang diharapkan dapat membantu mengatasi masalah kesulitan 
belajar anak didik.  
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   e. Treatment (perlakuan) 
Perlakuan di sini maksudnya adalah pemberian bantuan kepada anak yang 
bersangkutan (yang mengalami kesulitan belajar). Bentuk treatmen yang mungkin 
dapat diberikan adalah: melalui bimbingan belajar kelompok, melalui bimbingan 
belajar individual, melalui pengajaran remidial dalam beberapa bidang studi 
tertentu, pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah psikologis, 
melalui bimbingan orang tua, dan pengentasan kasus yang mungkin ada. 
f. Evaluasi 
    Evaluasi di sini dimaksudkan untuk meengetahui, apakah treatment yang 
telah diberikan tersebut berhasil dengan baik, artinya ada kemajuan, atau bahkan 
gagal sama sekali. Kalau ternyata treatment yang diterapkan tersebut tidak berhasil 
maka perlu ada pengecekan kembali kebelakang faktor-faktor apa yang mungkin 
menjadi penyebab kegagalan treatment tersebut. Mungkin program yang disusun 
tidak tepat, sehingga treatmentnya juga tidak tepat, atau mungkin diagnosisnya 
yang keliru, dan sebagainya. Alat evaluasi yang digunakan untuk evaluasi ini dapat 
berupa tes prestasi belajar (achievement test). Untuk mengadakan pengecekan 
kembali atas hasil treatment yang kurang berhasil, maka secara teoritis langkah-
langkah yang perlu ditempuh, adalah sebagai berikut : Re-ceking data (baik itu 
pengumpulan maupun pengolahan data), Re-diagnosis, Re-prognosis, Re-treatment, 
Re-evaluasi. Begitu dan seterusnya sampai benar - benar dapat berhasil mengatasi 
kesulitan  belajar anak yang bersangkutan.
23
 
                                                          
 23Abu Ahmadi, Op.Cit., h. 101. 
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     Menurut Hallen, langkah-langkah yang perlu ditempuh seorang guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar, dapat dilakukan dengan enam tahap yaitu: 
a. Mengenal peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 
Cara yang paling mudah untuk mengenali peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar adalah dengan cara mengenali nama peserta didik. 
b. Memaham sifat dan jenis kesulitan belajarnya 
Langkah kedua dalam mengatasi kesulitan belajar adalah mencari dalam 
mata pelajaran apa saja siswa ini (kasus) mengalami kesulitan dalam 
belajar.  
c. Menetapkan latar belakang kesulitan belajar 
Langkah ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang latar belakang 
yang menjadi sebab timbulnya kesulitan belajar baik yang terletak di dalam 
diri peserta didik sendiri maupun diluar dirinya. 
d.  Menetapkan usaha-usaha bantuan 
Setelah diketahui sifat dan jenis kesulitan serta latar belakangnya, maka 
langkah selanjutnya ialah menetapkan beberapa kemungkinan tindakan-
tindakan usaha bantuan yang akan diberikan, berdasarkan data yang akan di 
peroleh.  
e. Pelaksanaan bantuan 
      Langkah ini merupakan pelaksanaan dari langkah sebelumnya, yakni 
melaksanakan kemungkinan usaha bantuan. Pemberian bantuan diaksanakan secara 
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terus-menerus dan terah dengan disertai penilaian yang tepat sampai pada saat yang 
telah diperkirakan. 
 f. Tindak lanjut 
    Tujuan langkah ini untuk menilai sampai sejauh manakah tindakan 
pemberian bantuan telah mencapai hasil yang diharapkan. Tindak lanjut dilakukan 
secara terus-menerus, dengan langkah ini dapat diketahui keberhasilan usaha 
bantuan.
24
 
 Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan. Jika faktor penyebab 
kesulitan belajar sudah diketahui penyebabnya, segera harus diatasi dengan enam 
tahap yaitu: Pengumpulan data, pengelolaan data, identifikasi kasus, diagnosis,  
prognosis, treatmen, dan evaluasi. 
.  
C. Peranan Bimbingan dan Penyuluhan dalam Mengatasi Kesulitan Belaja 
 
   Bimbingan dan penyuluhan merupakan kegiatan yang bersumber pada 
kehidupan manusia, kenyataan menunjukkan bahwa manusia di dalam kehidupan 
seringkali menghadapi persoalan silih berganti, persolan yang satu dapat diatasi, 
persoalan yang lain timbul, demikian seterusnya. Berdasarkan atas kenyataan 
bahwa manusia itu tidak sama satu sama lainnya baik sifat maupun 
kemampuannya. Maka ada manusia yang sanggup mengatasi persoalan tanpa 
bantuan dari orang lain maupun pihak lain, tetapi tidak sedikit manusia yang tidak 
sanggup mengatasi persoalan tanpa adanya bantuan orang lain. Peserta didik di 
sekolah biasanya juga memiliki masalah-masalah khususnya masalah dalam 
                                                          
 24Hellen, Op.Cit., h. 129.  
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menerima atau juga memproses suatu materi pelajaran ke dalam pikirannya. 
Bimbingan dan konseling dimaksudkan agar peserta didik mengenal kekuatan dan 
kelemahan dirinya sendiri serta menerima secara positif dan dinamis sebagai modal 
pengembangan diri lebih lanjut. Oleh karena itu individu yang mepunyai pribadi 
yang sehat selalu berusaha bersikap positif terhadap dirinya dan terhadap 
lingkungannya, untuk mewujudkan sikap yang positif diperlukan anak didik yang 
berdiri sendiri sebagai pribadi yang mandiri, bebas dan mantap. Anak didik yang 
seperti ini akan terhindar dari keragu-raguan dan ketakutan serta penuh dengan hal-
hal yang positif dalam dirinya seperti kreatifitas, sportifitas dan lain sebagainya dan 
mampu mengatasi masalah masalah sendiri misalnya masalah kesulitan belajar.  
Masalah kesulitan belajar yang sering dialami oleh para peserta didik di  
sekolah, merupakan masalah penting yang perlu mendapat perhatian yang serius di 
kalangan para peserta pendidik. Dikatakan demikian, karena kesulitan belajar yang 
dialami oleh para peserta didik di sekolah akan membawa dampak negatif, baik 
bagi siswa sendiri maupun lingkungannya. Untuk mencegah dampak negatif yang 
timbul karena kesulitan belajar yang dialami peserta didik, maka para pendidik 
harus waspada terhadap gejala-gejala kesulitan belajar yang mungkin dialami oleh 
peserta didiknya. 
     Masalah belajar yang sering timbul dikalangan peserta didik, misalnya  
masalah pengaturan waktu belajar, memilih cara belajar yang efektif dan efisien, 
menggunakan buku-buku referensi, cara belajar kelompok, bagaimana 
mempersiapkan diri mengahadapi ujian, memilih jurusan atau mata pelajaran yang 
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cocok dengan minat bakat yang dimilikinya, dari masalah-masalah tersebut dapat 
diatasi dengan program pelayanan bimbingan dan konseling untuk membantu para 
peserta didik agar mereka dapat berhasil dalam belajar. 
        Dalam belajar mengajar guru/pendidik sering menghadapi masalah adanya 
peserta didik yang tidak dapat mengikuti pelajaran dengan lancar, ada siswa yang 
memperoleh prestasi belajar yang rendah, meskipun telah diusahakan untuk belajar 
dengan seabaik-baiknya, guru atau pendidik sering menghadapi dan menemukan 
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar, untuk menghadapi peserta 
didik yang kesulitan belajar, pemahaman utuh dari guru tentang kesulitan belajar 
yang dialami oleh peserta didiknya, merupakan dasar dalam usaha meberikan 
bantuan dan bimbingan yang tepat. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik itu 
akan termanifestasi dalam berbagai macam gejala, misalnya menunjukan hasil 
belajar yang rendah, hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 
dilakukan, lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar, menunjukan sikap yang 
kurang wajar, menunjukan tingkah laku yang berkelaianan. 
Melalui pelayanan bimbingan dan konseling diharapkan siswa dapat mengalami 
perkembangan yang optimal baik secara akademis, psikologis dan sosial. 
Perkembangan yang optimal secara akademis diharapkan peserta didik mampu 
mencapai prestasi belajar yang baik dan optimal sesuai dengan kemampuan, 
perkembangan yang optimal ditandai dengan perkembangan kesehatan yang 
memadai, sedangkan perkembang optimal dari segi sosial bertujuan agar setiap 
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peserta didik dapat mencapai penyesuaian diri dan memiliki kemampuan sosial 
yang optimal.  
      Dari uraian di atas telah jelas diuraikan bahwa bimbingan dan penyuluhan 
sangat diperlukan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa, sehingga 
siswa dapat memperoleh prestasi yang baik. Dengan perolehan prestasi yang baik, 
maka tujuan pendidikan nasional akan tercapai, dan juga dapat berguna bagi 
kehidupan sehari-hari yang bahagia dengan ilmu-ilmu yang dimilikinya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel 
     1. Populasi 
            Agar dapat memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian 
ini, maka diperlukan sumber data dari objek penelitian  yang disebut populasi. 
Sudjana mendefinisikan populasi adalah “semua nilai yang mungkin hasil dari dan 
menghitung ataupun pengukuran kuantitatif tertentu mengenai sekumpulan objek 
yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.1  
           Sesuai hal tersebut, Suharsimi Arikunto mendefinisikan: “Populasi sebagai 
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut populasi atau studi sensus:.
2
 
              Dengan demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa dan guru yang ada di MIN 2 Makassar yang berjumlah 249. Lebih 
jelas dapat dilihat tabel polpulasi sebegai berikut: 
 
 
 
                                                          
1
 Nana Sudjana, Metode Statistik, ( Cet. III ; Bandung : Tarsito, 1982) h.5 
2
Suharsimi Arikunto, Suatu Penelitian Praktek, ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1993) h.102 
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Tabel 1 
      Populasi Siswa dan Guru MIN 2 Makassar 2011 
No Siswa dan Guru Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Siswa 128 100 228 
2. Guru 7 14 21 
 Jumlah 135 114 249 
      Sumber Data : MIN 2 Makassar 2011 
2. Sampel 
       Mengingat objek yang akan diteliti besar jumlahnya, maka untuk 
memudahkan penelitian ini cara yang ditempuh adalah dengan menarik sampel, 
dengan kesimpulan dasar bahwa yang akan digunakan hanya sebagian saja dari 
keseluruhan objek yang akan diteliti. Hal ini sesuai dengan pengertian sampel oleh 
beberapa ahli penelitian sebagaimana berikut : 
Mardalis menjelaskan bahwa, "Sampel adalah seluruh individu yang 
menjadi objek penelitian, yang bertujuan untuk memperoleh keterangan mengenai 
objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi.”3 
Sedangkan Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa, “Untuk sekedar  incar-incar 
maka objeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat 
dinilai antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih”. 4 
Berdasarkan hal tersebut di atas menunjukkan bahwa sampel adalah 
sejumlah sasaran penelitian. Karena sampel merupakan bagian dari populasi, maka 
                                                          
3
 Mardalis, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta; PT. Bumi Aksara, 1999) h. 55 
4
 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h. 104         
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sampel yang diambil haruslah representative atau mencerminkan populasi yaitu 
menyelidiki sebagian individu, situasi atau peristiwa. 
Adapun yang menjadi sampel dan sekaligus subjek dalam penelitian ini 
adalah  43 orang atau 17 % populasi, dengan menggunakan teknik “cluster random 
sampling”.  Berdasarkan hasil pengacakan dari siswa, maka sampel untuk siswa 
sebanyak 40 orang. Untuk guru digunakan teknik “purposive sampling” Karena itu, 
sampel untuk guru ditetapkan hanya guru BP yang di MIN 2 Makassar, karena guru 
BP yang mengetahui dengan pasti proses bimbingan dan penyuluhan terhadap 
siswa yang kesulitan belajar. 
                                            Tabel 2. 
                                     Keadaan Sampel 
No Siswa dan Guru 
Jumlah Siswa dan Guru 
Jumlah 
Laki - Laki Perempuan 
1 Siswa  20 20 40 
2 Guru  0  3  3 
Jumlah 20 23 43 
  Data setelah diolah 
 
B. Instrumen Penelitian 
 
      Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai 
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Alat 
bantu yang digunakan antara lain: 
1. Pedoman wawancara, yaitu penulis membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan penulis dalam berdialog atau mendapatkan data tentang peranan 
bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi kesulitan beajar siswa MIN 2 
Makassar. 
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2. Daftar angket, merupakan isntrumen yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yan dijawab dengan jawaban tertulis pula. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
             Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, 
maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
metode yaitu:  
1. Observasi  
             Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengamati dan 
melihat  situasi dan proses bimbingan dan penyuluhan di MIN 2 Makasar,  peneliti 
mengamati objek secara seksama dengan melibatkan diri secara langsung dalam 
penelitian. 
3. Wawancara 
       Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara 
garis besarnya dibagi dua yaitu : wawancara tidak berstruktur dan wawancara 
berstruktur. Wawancara tidak berstruktur biasa juga disebut wawancara mendalam, 
wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open-ended 
interview), wawancara etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur sering juga 
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disebut wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaan sudah 
ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah disediakan.
5
 
       Metode wawancara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
adalah wawancara tidak berstruktur. Data yang diungkapkan peneliti dalam 
wawancara ini yakni data yang terkait dengan permasalahan penelitian. 
4. Angket 
        Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan dalam 
penelitian untuk memperoleh data atau informasi dari responden. Hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data-data konkret  yang berkaitan dengan 
masalah-masalah yang akan dibahas. 
5. Dokumentasi 
        Dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen digunakan sebagai 
sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, 
menafsirkan dan meramalkan dalam suatu peristiwa. 
D. Teknik Analisis Data 
             Teknik analisis yang digunakan dalam memecahkan masalah pokok, maka 
teknik yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif  kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis kualitatif yaitu menjelaskan tentang sistem bimbingan dan penyuluhan 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, faktor yang menjadi kendala bimbingan 
                                                          
5
Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002) h. 180 
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dan penyuluhan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, dan usaha yang dilakukan 
dalam mengatasi kendala bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa di Min 2 Makassar. 
              Analisis kuantitatif,   yaitu penulis menggunakan rancangan deskriptif 
dengan mempresentasekan alternatif jawaban pada setiap pertanyaan. Adapun 
rumus persentase yang digunakan sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad 
Iqbal Hasan: 
            F 
P=                     X 100 %.
6
 
            N 
 
Keterangan : 
 
                     P= Presentase  
                     F= Frekuensi  
                     N= Jumlah sampel yang diambil 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
6
Muhammad Iqbal,Hasan,  Muhammad, Statistik, Bumi Aksara, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1999),    h. 19. 
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Adapun yang menjadi sampel dan sekaligus subjek dalam penelitian ini 
adalah  49 orang atau sampel populasi, karena objeknya kurang dari 100, sehingga 
sampel untuk siswa sebanyak 36 orang. Untuk guru digunakan teknik “purposive 
sampling” Oleh karenanya sampel untuk guru ditetapkan hanya guru pendidikan 
agama Islam  yanga ada di MIN 02 Sampano sebanyak 3 orang, sebab hanya guru 
agama yang mengetahui dengan pasti tentang proses pembelajaran PAI.                                 
                                            Tabel 2. 
                                     Keadaan Sampel 
No Siswa dan Guru 
Jumlah Siswa dan Guru 
Jumlah 
Laki - Laki Perempuan 
1 Siswa  17 19 36 
2 Guru  0 3  3 
Jumlah 17 22 39 
 Sumber Data: Setelah diolah 
 
B. Instrumen Penelitian 
 
      Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai 
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Alat 
bantu yang digunakan antara lain: 
6. Pedoman wawancara, yaitu penulis membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan penulis dalam berdialog atau mendapatkan data tentang metode 
peranan metode pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV MIN 02 Sampano Kecamatan 
Larompong Selatan Kabupaten Luwu. 
7. Daftar angket, merupakan isntrumen yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yan dijawab dengan jawaban tertulis pula. 
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C. Prosedur Pengumpulan Data 
             Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, 
maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
metode yaitu:  
1. Observasi  
             Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengamati dan 
melihat  situasi dan proses pembelajaran PAI di kelas IV MIN 02 Sampano 
Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu, peneliti mengamati objek secara 
seksama dengan melibatkan diri secara langsung dalam penelitian. 
8. Wawancara 
       Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara 
garis besarnya dibagi dua yaitu : wawancara tidak berstruktur dan wawancara 
berstruktur. Wawancara tidak berstruktur biasa juga disebut wawancara mendalam, 
wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open-ended 
interview), wawancara etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur sering juga 
disebut wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaan sudah 
ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah 
disediakan.
7
Metode wawancara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
                                                          
7
Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002) h. 180 
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adalah wawancara tidak berstruktur. Data yang diungkapkan peneliti dalam 
wawancara ini yakni data yang terkait dengan permasalahan penelitian. 
9. Angket 
        Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan dalam 
penelitian untuk memperoleh data atau informasi dari responden. Hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data-data konkret  yang berkaitan dengan 
masalah-masalah yang akan dibahas. 
10. Dokumentasi 
        Dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen digunakan sebagai 
sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, 
menafsirkan dan meramalkan dalam suatu peristiwa. 
D. Teknik Analisis Data 
              Teknik analisis yang digunakan dalam memecahkan masalah pokok adalah 
teknik analisis deskriptif  kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif yaitu 
menjelaskan tentang bentuk atau jenis metode yang berperan dalam peningkatan 
hasil belajar siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI melalui metode 
pembelajaran di kelas IV MIN 02 Sampano Kecamatan Larompong Selatan 
Kabupaten Luwu. 
                 Analisis kuantitatif,   yaitu penulis menggunakan rancangan deskriptif 
dengan mempresentasekan alternatif jawaban pada setiap pertanyaan. Adapun 
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rumus persentase yang digunakan sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad 
Iqbal Hasan (1999 : 19). 
            F 
P=                     X 100 % 
            N 
 
Keterangan : 
 
                     P= Presentase  
                     F= Frekuensi  
                     N= Jumlah sampel yang diambil 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Selayang Pandang MIN 2 Makassar      
1. Sejarah Lahirnya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Makasar 
   Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Makassar berdiri pada tanggal 2 Mei tahun 
2006, denga  Kepal Sekolah bertturut-turut Ali Ipat, S.Pd.I, dan Sedi, S.Pd.I.  
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Makassar adalah salah satu lembaga pendidikan yang 
ada di Kota Makasar di bawah naungan Departemen Agama yakni Pendidikan 
Guru Agama Islam. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Makassar memiliki siswa yang 
jumlahnya cukup banyak dan diasuh oleh guru-guru yang cukup memadai 
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai. Untuk lebih jelas, dapat 
dilihat uraian sebagai berikut: 
2. Visi dan Misi 
a. Visi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Makassar adalah menjadikan 
madrasah sebagai madrasah yang berkualitas panutan dan berprestasi. 
b. Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Makassar: 
1) Menanamkan iman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Memiliki 
istiqamah sehingga rajin beribadah dan berakhlak karimah.  
2) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan dapat menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari 
3) Dapat bersaing dengan sekolah umum yang setingkat. 
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3. Keadaan Sarana  
     Sarana yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Makassar, dapat 
dilihat pada tabel 3. 
Tabel  3. 
Sarana  Prasarana MIN 2 Makassar 2011 
No 
Nama Bangunan, Fasilitas Keterangan 
1        Jumlah ruang belajar 6 Semi permanen  
3        Ruang BP/BK 1 permanen   
4        Ruangan Kepala Sekolah 1 permanen  
5        Ruangan guru 1 Permanen   
6        Ruang tata usaha 1 Permanen   
7        Ruang Perpustakaan 1 semi permanen 
 8       Lapangan Olah raga 1 Permanen   
9        Papan tulis  6 buah 
11        Lemari 6 buah 
12        Meja belajar  75 buah 
Sumber Data:  MIN 2 Makassar 2011 
 Demikianlah gambaran umum MIN 2 Makassar, yang didirikan pada 
tanggal tahun 2006, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas putra-putri bangsa 
guna menjadi generasi yang sanggup menjawab segala tantangan. 
3.  Keadaan guru 
Keadaan guru di MIN 2 Makasar, dapat dilihat tabel 4: 
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Tabel  4 
Keadaan Guru MIN 2 Makassar 2011 
No Nama Guru L/P P. Terakhir Jabatan 
1 Suedi, S.Pd.I L S1  Kepala Sekolah 
2 Hj. Yenri, S.Pd.I P S1  Guru Kelas   
3 Nirwana, S.Pd.I P S1  Guru Kelas   
4 Nurliah, S.Pd.I P S1 Guru Kelas  
5 Hj. St. Juhriah, S.Pd.I P S1 Guru Kelas   
6 Usman, S.Pd.I L S1  Guru Bidang Studi 
7 Rina Mutiara, S.Pd.I P S1 Guru Bidang Studi 
8 Muh. Ilyas, S.Ag P S1 Guru Bidang Studi 
9 Waode Fitrini, S.Pd.I P S1 Guru Bidang Studi 
10 Raehang, S.Pd.I L S1 Guru Bidang Studi 
11 Nirwana, A.Ma P D2 Guru Bidang Studi 
12 Marhani Ajeng, S.Pd.I P S1 Guru Kelas 
13 Juhaeda, S.Pd.I P S1 Guru Kelas 
14 Abd. Rahman, S.Pd.I P S1 Guru Bidang Studi 
15 St. Nur Asia, A.Ma P D2 Guru Bidang Studi 
16 Dra. Rosmawati P S1 Guru Bidang Studi 
17 Muhlis, S.Pd.I P S1 Guru Bidang Studi 
18 Arfini, A.Ma P S1 Guru Bidang Studi 
19 Sytha Kusuma, A.Ma P D2 Guru Bidang Studi 
20 Irsan Iskandar, A.Ma L D2 Guru Bidang Studi 
21 A. Astina, A.Ma P D2 Guru Bidang Studi 
Sumber Data: MIN 2 Makassar  2011 
 Sesuai data pada tabel 4 tersebut di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
keseluruhan guru MIN 2 Makassar sebanyak 21 orang, yang terdiri dari Kepala 
Sekolah, guru kelas dan guru bidang studi masing-masing. 
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  2. Keadaan Siswa 
 Mengenai keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Makassar, dapat 
diihat tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel  5 
Keadaan Siswa MIN 2 Makassar 2011 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 I 34 41 75 
2 II 31 26 57 
3 III 20 11 31 
4 IV 18 12 30 
5 V 25 10 35 
6 VI - - - 
 Jumlah 128 100 228 
       Sumber Data: MIN 2 Makassar 2011 
 
 Berdasarkan data pada tabel 5 tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah siswa  
MIN 2 Makassar cukup memadai, yaitu mencapai 228 orang yang terdiri dari siswa 
laki-laki sebanyak 128 orang dan siswa perempuan sebanyak 100 orang. 
B. Sistem Bimbingan dan Penyuluhan dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Siswa di MIN 2 Makassar 
 Sistem bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 
di MIN 2 Makassar, yakni: 
1. Identifikasi Siswa yang Kesulitan Belajar  
      Nirwana salah seorang guru BP mengemukakan bahwa salah satu sistem 
atau langkah dalam mengatasi siswa yang kesulitan belajar di sini adalah 
mengidentifikasi masalah.  Identifikasi masalah yang dimaksud adalah guru  
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terlebih dahulu memperhatikan dan mengenal gejala-gejala awal dari suatu masalah 
kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Maksud dari gejala awal di sini adalah 
apabila siswa menujukkan tingkah laku berbeda atau menyimpang dari cara belajar 
biasanya.  Apabila ada siswa menunjukkan tingkah laku atau hal-hal yang berbeda 
dari cara belajar biasanya, maka hal tersebut dapat diidentifikasi sebagai gejala dari 
suatu masalah yang sedang dialami siswa. Jika telah ditemukan suatu gejala siswa 
yang mengalami kesulitan belajar seperti siswa yang mempunyai prestasi belajar 
yangkurang bagus,dan lain-lain, maka sebagai guru BP, dia mengadakan pertemuan 
dengan guru yang lain terutama guru kelasnya untuk mengamati siswa yang 
mengalami gejala siswa yang kurang berprestasi. Dari hasil laporan dan pegamatan 
yang dilakukan oleh beberapa orang guru, Guru BP  kemudian melakukan evaluai 
berdasarkan masalah siswa dengan gejala yang tampak, yang tentunya siap untuk 
memberikan bantuan bimbingan dan penyuluhan.
1
 
    Sesuai hal tersebut Nurliah salah seorang guru BP mengemukkan bahwa 
sebagai langkah awal dalam pemberian bimbingan dan penyuluhan kepada siswa 
yang bermasalah terutama kesulitan belajar di sini adalah mengenali terlebih dahulu 
siswa yang mengalami kesulitan belajar. Jika ada siswa yang diduga mengalami 
kesulitan belajar, misalnya jika ada siswa yang cara belajarnya kurang efektif, 
prestasinya menurun, dan sebagainay, maka guru BP berupaya mengindentifikasi 
atau mengenal lebih jauh, mengapa anak tersebut mengalami kesulitan belajar. 
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Nirwana, Guru BP MIN 02 Makassar, wawancara oleh penulis di MIN 02 Makassar, 
tanggal  11 April 2011.   
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Kemudian selanjutnya dilakukan tindakan untuk memberi bimbingan dan 
penyuluhan agar kesulitan belajar anak tersebut dapat diatasi.
2
 
    Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu sistem atau 
langkah bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi siswa yang kesulitan belajar 
di MIN 02 Makassar adalah mengidentifikasi masalah kesulitan belajar yang 
dialami oleh siswa. Sebelum guru BP memberikan bimbingan dan penyuluhan 
terlebih dahulu mengetahui atau mengenali siswa-siswa yang mengalami kesulitan 
dalam belajar, faktor penyebab, dan jenis bantuan bimbingan yang harus diberikan. 
2. Pemberian Bantuan Bimbingan dan Penyuluhan 
    Menurut  Rina Mutiara salah seorang guru BP mengemukakan bahwa setelah 
guru BP mengindetifikasi masalah yang dialami siswa, maka dilanjutkan dengan 
merealisasikan langkah-langkah alternatif bentuk bantuan bimbingan dan 
penyuluhan dan latar belakang yang menjadi penyebanya. Langkah pemberian 
bantuan bimbingan dan penyuluhan ini dilaksanakan dengan berbagai pendekatan 
dan teknik pemberian bantuan. Pada tahap awal diadakan pendekatan secara 
pribadi, pembimbing mengajak siswa yang mengalami kesulitan belajar 
menceritakan masalahnya sehingga sulit belajar, memberi nasehat, memberi 
motivasi, dan lain-lain cara yang dapat memotivasinya untuk belajar. Pemberian 
bantuan bimbingan dan penyuluhan ini dilakukan tidak hanya sekali atau dua kali 
pertemuan saja, tetapi dilakukan secara berulang-ulang dan dengan jadwal dan sifat 
pertemuan yang tidak terikat, kapan siswa sebagai individu yang mempunyai 
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Nurliah, Guru BP MIN 02 Makassar, wawancara oleh penulis di MIN 02 Makassar, 
tanggal 12 April 2011.   
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masalah mempunyai waktu untuk menceritakan masalahnya dan bersedia diberikan 
bantuan bimbingan dan penyuluhan oleh guru baik oleh guru BP sendiri maupun 
guru lainnya misalnya guru kelas.
3
 
      Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu sistem atau 
cara bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan 
belajar di MIN 02 Makassar adalah memberikan bantuan berupa bimbingan dan 
penyuluhan kepada siswa setelah mengetahui siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Guru BP mendekati secara individu kepada siswa yang bersangkutan 
dengan cara menanyakan masalah yang dihadapi siswa kemudian memberikan 
bimbingan, dan lain-lain yang dapat mengatasi masalah yang diahadapi siswa. 
      Lebih jelas mengenai pemberian bantuan bimbingan dan penyuluhan guru 
BP Kepada siswa yang mengalami masalah sehingga kesulitan belajar, dapat dilihat 
pada beberapa tabel berikut: 
Tabel 6 
Frekuensi  siswa  Menyatakan Guru BP Memberi Nasehat Pada Siswa yang 
Mengalami Masalah Sehingga Sulit Belajar 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
Selalu  
 
25   62% 
2 
Kadang-kadang 
 
14    35 % 
3 
Tidak  pernah  
 
1  3 % 
 
Jumlah 
 
40 100% 
Sumber data: Tabulasai Angket No.1. 
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Rina Mutiara, Guru BP MIN 02 Makassar, wawancara oleh penulis di MIN 02 Makassar, 
tanggal 12 April 2011.   
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Berdasarkan data pada tabel 6 tersebut, dapat diketahui bahwa pada umunya 
siswa menyetakan guru BP selalu memberi nasehat kepada siswa yang mengalami 
masalah kesulitan belajar. Hal tersebut terlihat ada 14 orang atau 35 % di antara 
mereka yang menyatakan kadang-kadang, dan umumnya atau 62 % yang 
menyatakan guru BP selalu memberi nasehat kepada murid yang mengalami 
kesulitan belajar, dan hanya satu orang atau 5 % saja yang menyatakan guru BP 
tidak pernah memberi nasehat kepada murid yang mengalami kesulitan dalam 
belajar, dan ini hanya dijawab oleh murid yang malas ke sekolah, sehingga tidak 
pernah melihat guru memberi nasehat kepada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Ini memberi indikasi bahwa salah langkah atau cara guru BP dalam 
mengatasi murid yang mengalami kesulitan belajar adalah memberi nasehat dan 
arahan. 
Tabel 7 
Frekunesi Siswa Menyatakan Guru BP Memberi Bimbingan terhadap Siswa yang 
Mengalami Kesulitan Belajar dalam Berkomunikasi 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
Selalu  
 
21   52 % 
2 
Kadang-kadang 
 
17    43 % 
3 
Tidak  pernah  
 
2  5 % 
 
Jumlah 
 
40 100% 
Sumber Data: Tabulasai Angket No.2. 
Berdasarkan data pada tabel 7 tersebut, dapat diketahui bahwa pada umunya 
murid menyetakan guru BP selalu memberi nasehat kepada siswa yang mengalami 
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masalah kesulitan belajar dalam berkomunikasi. Hal tersebut terlihat ada 21 orang 
atau 52 % di antara mereka yang menyatakan selalu memberi bimbingan, 17 orang 
atau 43 % yang menyatakan kadang-kadang, dan hanya ada satu orang atau 5 % 
saja yang menyatakan guru tidak pernah memberi bimbingan kepada murid yang 
mengalami kesulitan belajar dalam berkomunikasi. Ini memberi indikasi bahwa 
salah satu bentuk peran guru dalam mengatasi murid yang mengalami kesulitan 
belajar di MIN 02 Makassar adalah membimbing murid yang mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi. Guru berupaya membimbing dalam bentuk latihan tanya 
jawab, dan lain agar siswa terbiasa dan mampu berkomunikasi baik dengan guru 
maupun teman-temannya. 
Tabel 8 
Frekunesi Siswa Menyatakan Guru BP Memberi Bimbingan terhadap Siswa yang 
Kurang Terampil dalam Berbahasa 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
Selalu  
 
20   50 % 
2 
Kadang-kadang 
 
19    47 % 
3 
Tidak  pernah  
 
1    3 % 
 
Jumlah 
 
40 100% 
Sumber Data: Tabulasai Angket No.3. 
Berdasarkan data pada tabel 8 tersebut, dapat diketahui bahwa pada umunya 
murid menyetakan guru BP selalu membimbing siswa yang kurang terampil  
berbahasa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat ada 20 orang atau 50 % 
di antara mereka yang menyatakan selalu memberi bimbingan,19 orang atau 47 % 
yang menyatakan kadang-kadang, dan hanya ada satu orang atau 3 % saja yang 
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menyatakan guru tidak pernah memberi bimbingan kepada siswa yang kurang 
terampil berbahasa dalam proses pembelajaran. Ini memberi indikasi bahwa salah 
satu bentuk peran guru dalam mengatasi murid yang mengalami kesulitan belajar di 
MIN 02 Makassar adalah membimbing murid yang kurang terampil dalam proses 
pembelajaran. Guru membimbing murid yang kurang terampil dalam berbahasa 
dengan memberikan latihan percakapan, dan lain-lain cara yang tepat agar murid 
yang bersangkutan terampil berbahasa untuk mengatasi kesulitan dalam belajar. 
Tabel 9 
Frekunesi Siswa Menyatakan Guru BP Memberi Bimbingan terhadap Siswa yang 
Lamban Mengerti Materi Ajar yang Disampaikan Guru 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
Selalu  
 
23   57 % 
2 
Kadang-kadang 
 
16    40 % 
3 
Tidak  pernah  
 
1    3 % 
 
Jumlah 
 
40 100% 
Sumber Data: Tabulasai Angket No.4. 
Berdasarkan data pada tabel 9 tersebut, dapat diketahui bahwa pada umunya 
siswa menyetakan guru BP selalu membimbing siswa yang kurang lamban 
mengerti materi ajar yang disampaikan guru. Hal tersebut terlihat ada 23 orang atau 
57 % di antara mereka yang menyatakan selalu memberi bimbingan, 16 orang atau 
40 % yang menyatakan kadang-kadang, dan hanya ada satu orang atau 3 % saja 
yang lamban mengerti materi ajar yang disampaikan oleh guru. Ini memberi 
indikasi bahwa salah satu bentuk peran guru dalam mengatasi siswa yang 
mengalami kesulitan belajar di MIN 02 Makassar adalah membimbing siswa yang 
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lamban mengerti materi ajar yang disampaikan oleh guru di dalam kelas. Guru 
membimbing siswa yang lamban mengerti materi ajar yang disampaikan oleh guru 
dengan cara memberi perhatian khusus agar siswa yang bersangkutan dapat 
termotivasi dan pusat perhatiannya terfokus pada materi ajar yang disampaikan 
oleh guru. 
Tabel 10 
Frekunesi Siswa Menyatakan Guru BP Memberi Bimbingan terhadap Siswa yang 
Kurang Terampil dalam Membaca 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
Selalu  
 
22   55 % 
2 
Kadang-kadang 
 
18    45 % 
3 
Tidak  pernah  
 
0    0 % 
 
Jumlah 
 
40 100% 
Sumber Data: Tabulasai Angket No.5. 
Berdasarkan data pada tabel 10 tersebut, dapat diketahui bahwa pada 
umunya siswa menyetakan guru BP selalu membimbing siswa yang kurang 
terampil  dalam membaca. Hal tersebut terlihat ada 22 orang atau 55 % di antara 
mereka yang menyatakan selalu memberi bimbingan, 18 orang atau 45 % yang 
menyatakan kadang-kadang, dan tidak ada atau 0 %  di antara mereka yang 
menyatakan guru BP tidak pernah memberi bimbingan murid yang kurang terampil 
dalam membaca. Ini memberi indikasi bahwa salah satu bentuk peran guru dalam 
mengatasi murid yang mengalami kesulitan belajar di MIN 02 Makassar adalah 
membimbing murid yang kurang terampil dalam membaca. Guru membimbing 
murid yang kurang terampil dalam membaca dan memberi latihan seperlunya. 
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      3. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
      Menururt Nurliah salah seorang guru BP mengemukakan bahwa setelah 
guru BP memberikan bantuan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar secara berulang-ulang, maka langkah selanjutnya adalah mengevaluasi 
murid yang mengalami kesulitan belajar yang telah ditanganinya, dengan cara 
melakukan wawancara baik  kepada guru terutama guru kelas, kepada siswa atau 
teman siswa yang mengalami kesulitan belajar, maupun kepada siswa yang 
bersangkutan, bahkan kepada orang tua juga dapat dihubungi untuk mengetahui 
keadaan anaknya yang mengalami kesulitan dalam belajar. Selain wawancara, juga 
guru BP mengadakan observasi di kelas siswayang mengalami kesulitan belajar 
dengan melihat dan mengamati bagaimana murid yang mengalami kesulitan belajar 
tersebut berinteraksi dalam proses pembelajaran, cara bergaul dengan temannya, 
bagaimana teman-temannya memperlakukan, aktivitasnya dalam menerima 
pelajaran, sikapnya di dalam kelas saat mengikuti pembelajaran. Sebagai guru BP 
dia  juga kadang-kadang berkunjung ke rumah siswa yang mengalami kesulitan 
belajar untuk mengetahui kondisi rumah siswa tersebut sekaligus mewawancarai 
dengan orang tuanya mengenai sikap anaknya di rumah. Jika hasil evaluasi ternyata 
pemberian bantuan bimbingan dan penyuluhan masih dianggap kurang, maka 
dilakukan langkah selanjutnya dalam bentuk pemberian bantuan bimbingan dan 
penyuluhan yang berbeda.
4
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Nurliah, Guru BP MIN 02 Makassar, wawancara oleh penulis di MIN 02 Makassar, 
tanggal 12 April 2011.   
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       Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa salah satu sistem 
bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan 
belajar di MIN 02 Makassar adalah mengevaluasi hasil yang dicapai guru BP 
mengenai pemberian bantuan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa yang 
mengelami kesulitan belajar, yaitu dengan cara mengadakan wawancara baik 
kepada guru kelas siswa yang mengalami kesulitan belajar,  kepada teman dekat, 
juga kepada orang tua di rumah. Selain itu, juga guru BP langsung mengadakan 
pengamatan di kelas siswa yang bersangkutan untuk mengetahui keadaan siswa 
yang mengalami kesulitan belajar tentang cara belajar dan perilakunya dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
C. Kendala-kendala yang Ditemui dalam Mengatasi Siswa yang Mengalami 
Kesulitan Belajar di MIN 02 Makassar 
1. Masih Ada Siswa yang Enggan Menerima Bimbingan  
Nurliah salah seorang guru BP MIN 02 Makassar megemukakan bahwa 
salah satu kendala yang ditemui dalam mengatasi siswa  yang mengalami kesulitan 
belajar di sini adalah adanya sebagian siswa yang mengalami kesulitan belajar 
enggan menerima bimbingan dan penyuluhan dari guru terutama guru BP. Mereka 
sering membangkan dan menuruti keinginannya, seperti tidak mau diajak 
komunikasi, tidak mau diajari membaca, dan lain-lain, sehingga susah untuk 
dibimbing dan diberi pengertian.
5
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Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu kendala atau faktor yang 
menjnadi hambatan dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan dalam 
belajar di MIN 02 Makassar adalah masih adanya sebagian siswa terutama siswa 
yang mengalami kesulitan belajar enggan mengikuti atau menerima bantuan 
bimbingan dan penyuluhan  dari guru BP. 
2. Guru BP Kurang Profesional 
Kendala lain yang ditemui  dalam mengatasi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar di MIN 02 Makassar adalah kurangnya profesionalime guru 
terutama guru BP. Kurangnya profesionalisme yang dimaksud adalah masih 
kurangnya pengetahuan guru BP untuk menangani siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh  Marhani Ajeng, salah seorang 
guru kelas mengemukakan bahwa masih ada sebagian guru terutama guru BP di 
sini yang kurang profesional dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan 
belajar, seperti minimnya pengetahuan mereka tentang cara mengenali atau 
mengidentifikasi siswa yang bermasalah sehingga sulit untuk belajar, kurangnya 
pengetahuan mereka dalam mendekati atau memberikan bantuan pada siswa yang 
sulit belajar, seperti memberi bantuan dengan cara kekerasan sehingga bukan anak-
anak menjadi sehat, tetapi sebaliknya anak-anak semakin bermasalah.
6
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu kendala yang 
ditemui dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar di MIN 02 
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Makassar adalah adanya guru terutama guru BP yang kurang profesional dalam 
mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar, yaitu masih kurang 
pengetahuan mereka baik tentang cara mengenali siswa yang mengalami kesulitan 
belajar maupun cara memberikan bantuan bimbingan dan penyuluhan, sehingga 
anak-anak yang bermasalah bahkan semakin bermasalah. 
3. Kurangnya partisipasi dan perhatian orang tua dalam memberikan 
bimbingan anak-anaknya di rumah 
Kendala lain yang ditemui dalam mengatasi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar di MIN 02 Sampano adalah kurangnya partsipasi dan perhatian 
orang tua dalam memberikan bimbingan kepada anak-anaknya. Hal tersebut 
sebagaimana dikemukakan oleh Nurliah bahwa ada sebagian orang tua siswa yang 
kurang memperhatikan anak-anaknya terutama anak-anaknya yang mengalami 
kesulitan belajar, misalnya tidak memebri perhatian khusus kepada anak-anaknya 
terutama membimbing dan menontrol anak-anaknya. Mereka mempercyakan 
sepenuhnya kepada guru, sehingga inilah yang menjadi salah satu kendala dalam 
upaya mengatasi siswa yang mengalami kesulitan berlajr di sini.
7
 
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu kendala dalam mengatasi siswa 
yang mengalami kesulitan belajar di MIN 02 Makassar adalah adanya sebagian 
orang tua yang kurang berpartisipasi dalam memberikan bimbingan dan kontrol 
kepada anak-anaknya, sehingga anak-anaknya larut dalam kesulitan, yang tentunya 
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guru terutama guru Bimbimbingandan Penyuluhan (BP) mengalami kesulitan 
dalam menanganinya. 
 
D. Usaha yang Dilakukan dalam Mengatasi Kendala untuk Menangani Siswa 
Mengalami Kesulitan Belajar di MIN 02 Makassar 
     1. Memaksimalkan Pemberian Bantuan Bimbingan 
            Rina Mutiara salah seorang guru BP mengemukakan bahwa salah satu 
upaya yang dilakukan guru khsususnya guru BP  dalam mengatasi kendala untuk 
menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar di MIN 02 Makassar ini adalah 
maksimalkan atau meningkatkan pemberian bantuan bimbingan dan penyuluhan 
terhadap siswa terutama siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kalau 
sebelumnya nasehat dan bimbingan dilakukan hanya sekali atau dua kali dalam 
sebulan, kini nasehat dan bimbingan tersebut dilakukan secara terus menerus, 
bahkan hampir setiap hari guru BP baik di dalam kelas maupun di luar kelas selalu 
mendekati siswa yang mengalami kesulitan belajar untuk diberi bimbingan agar 
bisa belajar secara normal, seperti aktif belajar, dan cakap dalam segala hal yang 
berkaitan proses pembelajaran, misalnya terampil membaca, terampil menerima 
materi ajar, dan sebagainya.
8
 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu upaya yang 
dilakukan dalam mengatsi kendala untuk menangani siswa yang mengalami 
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kesulitan belajar di MIN 02 adalah guru BP memaksimalkan nasehat dan 
bimbingan kepada siswa. Siswa terutama siswa yang kesulitan belajar selalu diberi 
nasehat dan bimbingan khusus agar mereka selalu aktif belajar dan cakap dalam 
segala hal termasuk mengikuti tata tertib sekolah misalnya masuk ke dalam kelas 
tepat waktu, mengikuti materi ajar dengan tenang, dan mengerjakan PR tepat waktu 
sebagaimana yang ditekankan guru BP, yang dilakukan dengan cara yang bijak dan 
lemah lembut agar siswa tersebut dapat melakukan aktivitas belajar secara normal. 
2. Meningkatkan Profesionalisme Guru BP 
Nirwana salah seorang guru BP mengemukakan bahwa salah satu upaya 
yang dilakukan dalam mengatasi kendala untuk mengatasi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar di sini adalah meningkakan profesionalisme guru BP. Dia sebagai 
guru BP senantiasa berupaya untuk meningkatkan keprofesionalannya terutama 
dalam mengatsi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Dia senantiasa 
belajar dan mencari pengalami tentang cara menangani siswa yang bemasalah 
seperti cara mendeteksi atau mengetahui indikasi siswa yang bermasalah, cara 
memberi bantuan, dan lain-lain agar siswa yang bersangkutan cepat ditangani dan 
keluar dari kesulitan yang dihadapi. Upaya tersebut dilakukan antara lain aktip 
melakukan pelatihan baik melalui Kelompok Kerja Guru maupun melalui petunjuk 
dari Kepala Sekolah, bahkan ada di antara guru yang melanjutkan pendidikannuya 
ke jenjang yang lebih tinggi.
9
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu upaya dalam 
mengatasi kendala untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar di 
MIN 02 Makassar adalah meningkatkan profesionalisme guru. Guru khususnya 
guru BP dapat melakukan berbagai kegiatan seperti pelatihan dan bimbingan 
Kepala Sekolah agar mereka lebih memahami dan lebih profesional dalam 
menangani siswa yang bermasalah terutama yang mengalami kesulitan belajar. 
       Proses pendidikan di desain sedemikian rupa untuk memudahkan siswa 
memahami pelajaran. Hampir semua dari faktor pendidikan operasionalnya 
dilaksanakan oleh guru. Sebagai elemen penting dalam lingkup pendidikan, 
keberhasilan pendidikan tergantung di tangan guru. Pada tangan pendidik 
kurikulum akan hidup dan bermakna sehingga menjadi  makanan  yang 
mendatangkan selera untuk disantap oleh siswa. Karena itu, peran guru harus lebih 
dimantapkan dalam rangka meningkatkan pendidikan, khususnya pada 
pembentukan pribadi siswa yakni selalu pada sikap yang normal seperti disiplin 
dan taat pada aturan sekolah dan tidak bermasalah.  
3.  Memaksimalkan Komunikasi dengan Orang Tua Siswa 
Nurliahi salah seorang guru BP mengemukakan bahwa cara lain yang 
dilakukan dalam mengatasi kendala untuk mengatasi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar di sini adalah meningkatkan komunikasi dan kerjasama dengan 
orang tua siswa di rumah. Pihak sekolah terutama guru BP senantiasa menjalin 
kontak atau komunikasi kepada keluarga terutama orang tua siswa yang mengalami 
masalah kesulitan belajar agar senantiasa memberi perhatian khusus kepada anak-
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anak menegnai kesulitan yang dihadapi  agar mereka keluar dari kesulitan itu. 
Pihak sekolah terutama para guru BP  biasanya menelpon atau mendatangi orang 
tua untuk membicarakan dan memberi himbauan agar orang tua ikut membantu 
guru BP  dalam mengatasi anaknya yang bermasalah, seperti membimbing dan 
melengkapi kebutuhan yang diperlukan terutama keperluan sekolah, dan lain-lain 
agar anak tersebut bisa keluar dari kesulitannya.
10
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu cara dalam 
mengatasi kendala untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar di 
MIN 02 Makassar adalah  menjalin komunikasi kepada orang tua siswa terutama 
siswa yang mengalami kesulitan belajar agar senantiaa memberi perhatian khusus 
kepada anak-anaknya dengan membimbing dan memenuhi keperluan sekolah 
anaknya, atau keperluan yang menjadi penyebab anak tersebut mengalami kesulitan 
belajar. 
Upaya guru tersebut  merupakan suatu cara yang efektif dalam upaya 
mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar, karena orang tua merupakan 
pelaku utama dan pertama dalam menididik anak-anaknya. Setiap orang tua tentu 
mendambakan anaknya menjadi anak yang cerdas dan trpelajar, yang memberi 
kesenangan dan kebanggaan kepada mereka. Kehidupan seorang anak tidak lepas 
dari keluarga (orang tua), karena sebagian besar waktu anak terletak dalam 
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keluarga. Peranan orang tua yang paling mendasar di dalam mendidik kepada anak-
anak mereka adalah sebagai pendidik yang pertama dan utama, karena dari 
orangtualah anak pertama kali menerima pelajaran dan pendidikan, baik itu 
pendidikan umum maupun agama. Dari orangtualah anak-anak menerima 
pendidikan, dan bentuk pertama dari pendidikan itu terdapat dalam keluarga, oleh 
karena itu orang tua memegang peranan penting dan sangat berpengaruh atas 
pendidikan anak.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Sistem bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi siswa yang  mengalami 
ksulitan belajar di MIN 02 Makassar, yakni:  Identifikasi masalah, yaitu sebelum 
guru BP memberikan bimbingan dan penyuluhan terlebih dahulu mengetahui  
siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar, faktor penyebab, dan jenis bantuan 
bimbingan dan penyuluhan yang harus diberikan. Pemberian bantuan bimbingan 
dan penyuluhan, yaitu setelah mengetahui siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
guru BP mendekati secara individu kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar 
dengan cara menanyakan masalah yang dihadapi siswa kemudian memberikan 
bimbingan dan penyuluhan, nasehat, dan lain-lain yang dapat mengatasi masalah 
esulitan belajar yang daialami siswa. Evaluasi dan tindak lanjut, yaitu 
mengevaluasi hasil yang dicapai guru BP mengenai pemberian bantuan bimbingan 
dan penyuluhan terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar dan 
menindaklanjuti apabila dianggap masih perlu mendapat bantuan. 
2. Kendala-kendala yang ditemui dalam mengatasi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar di MIN 02 Makassar, yakni: masih adanya siswa yang enggan 
menerima bimbingan dan penyuluhan, guru BP kurang professional, dan kurangnya 
partisipasi dan perhatian orang tua dalam memberikan bimbingan anak-anaknya di 
rumah. 
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3. Usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala untuk menangani siswa 
yang mengalami kesulitan belajar di MIN 02 Makassar, yakni: memaksimalkan 
pemberian bantuan bimbingan, meningkatkan Profesionalisme Guru BP, dan 
memaksimalkan komunikasi dengan orang tua siswa. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Para guru khususnya guru BP di MIN 02 Makassar, dalam rangka 
mengatasi siswa yang mengalami masalah kesulitan belajar, maka tingkat 
profesionalisme perlu diadakan. 
2. Para siswa yang ada di MIN 02 Makassar, hendaknya senantiasa mengikuti 
dan menerima bantuan bimbingan dan penyuluhan dari guru khususnya guru BP, 
agar dapat menjalani aktivitas pendidkkan sebagaimana mestinya. 
3. Para orang tua siswa yang ada di MIN 02 Makassar, hendaknya lebih 
proaktif dalam memperhatikan anak-anaknya, terutama menjaga dan menuhi 
kebutuhan sekolahnya, tentunya agar anak-anak tersebut tidak mengalami 
gangguan atau masalah yang dapat menganggu aktiitas belajarnya. 
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